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ABSTRAK 
 
JUMIATY. Makna Simbolik Tradisi “To Ma’badong” Dalam Upacara 
Rambu Solo’ di Kabupaten Tana Toraja (Dibimbing oleh Muh. Farid dan Jeany 
Maria Fatimah). 
Tujuan penelitian ini adalah : (1) untuk mengetahui apa makna simbolik yang 
terdapat dalam tradisi To Ma’badong dalam upacara Rambu Solo’  di Tana Toraja; (2) 
untuk mengetahui pesan-pesan simbolik apa saja yang terdapat dalam tradisi To 
Ma’badong dalam upacara Rambu Solo’. 
Penelitian ini dilaksanakan di daerah Makale dan Ge’tengan, Tana Toraja. 
Adapun populasi penelitian ini adalah masyarakat Tana Toraja yang dianggap 
mengusai adat Toraja. Informan penelitian ditentukan secara non-probability 
sampling. Tipe penelitian ini bersifat deskriptif-kualitatif.  
Data primer dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan pihak-pihak 
yang terkait dengan penelitian dana data sekunder dilakukan melalui studi pustaka 
(library research) dengan mengkanji beberapa literatur yang erat hubungannya 
dengan permasalahan yang akan dibahas. Data yang berhasil dikumpulkan 
selanjutnya disajikan dalam bentuk narasi realism dan dianalisis secara kualitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna simbolik yang terkandung dalam 
tradisi To Ma’badong adalah makna saling tetap mengasihi, menghormati, 
menjunjung serta mengingat jasa-jasa leluhur. Penelitian ini juga melihat adanya 
pesan-pesan simbolik yang terkandung dalam tradisi To Ma’badong dimana jika tetap 
melaksanakan tradisi ini leluhur juga akan senantiasa memberikan kesejahteraan, 
melindungi dan mengaruniakan rezeki yang lapang bagi keturunannya. Penelitian ini 
juga menemukan bahwa ada beberapa faktor yang mendorong terlaksananya tradisi 
To Ma’badong antara lain faktor sejarah, kepercayaan akan aturan-aturan adat / 
pemali-pemali, serta dukungan dari semua pihak.  
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A.Latar Belakang Masalah 
 Memahami sistem kepercayaan suatu kelompok masyarakat merupakan 
hal penting baik itu untuk pengembangan ilmu pengetahauan maupun 
pengembangan secara menyeluruh,khususnya padang komunikasi. Urgensinya 
dapat dilihat pada peranan sistem kepercayaan dalam bentuk sikap individu dalam 
berperilku. Kepercayaan yang orientasinya bertujuan sebagai pedoman tingkah 
laku bagi seluruh masyarakat yang memahami serta meyakini kepercayaan 
tersebut dalam suatu wilayah.  
Mengetahui dan melestarikan tradisi dan budaya adalah hal penting agar 
sebagai manusia Indonesia kita memiliki identitas diri dan tidak mudah terombang 
ambing dalam mengahadapi tantangan globalisasi dan literalisasi yang sarat 
dengan nilai-nilai baru dan asing. Memang tidaklah mudah bagi kita untuk dapat 
menjaga ataupun mempertahankan tradisi dan budaya warisan leluhur, mungkin 
disebabkan oleh adanya anggapan bahwa tradisi leluhur kuno. Faktor ini adalah 
keterbatasan orang-orang yang memahami dan mengetahui tentang apa dan 
bagaimana tradisi itu. Dengan begitu tak heran lagi kalau ada tradisi suatu daerah 
yang mulai sirna dan cenderung dilupakan. 
Diantara suku-suku yang ada di Indonesia, banyak yang masih tetap 
mempertahankan keaslian adat dan kebudayanya. Hal ini merupayakan daya tarik 
utama bagi Negara lain terhadap Indonesia sebagai sebuah Negara pariwisata. 
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Kebudayaan Toraja adalah salah satu diantara ribuan kekayaan budaya yang 
dimiliki oleh bangsa Indonesia yang masih tetap mempertahankan keaslian adat 
dan budayanya. Budaya Toraja dengan otentisitasnya menjadikan budaya tersebut 
unik bahkan tidak ditemukan dikawasan lain. Keunikan dan keaslian itu membuat 
budaya Toraja menjadi dikenal sampai ke luar negri. 
Bagi manusia kepercayaan menjadi suatu pegangan dalam meyakini 
sesuatu yang gaib atau sifatnya supernatural yang berbeda diluar batas pemikiran 
manusia. Aluk Todolo pada suku Toraja menempatkan kepercayaan terhadap 
dunia gaib yang merupakan sesuatu yang sifatnya hakiki. Dalam pandangan hidup 
Aluk todolo,hidup di dunia sifatnya hanya sementara ,tardapat suatu dunia di mana 
kehidupan tesebut menjadi kekal,yakni di alam puya. Tangdilintin (1981:64). 
 Abu Hamid dalam Hanesto(1996:2)mengemukakan bahwa penganut Aluk 
todolo memandang hidup ini sebagai suatu proses untuk mencapai yang lebih 
tinggi dan suci. Kehidupan di dunia harus tetap melalui proses agar nantinya 
mendapat kehidupan yang baik di alam puya,sesuai defenisi alam puya adalah 
suatu perhimpunan para arwah-arwah sebelum menjelma menjadi dewa atau 
membali pulang setelah diadakannya Rambu solo’’. 
 Upacara kematian dan pemakaman yang disebut aluk rambu solo’ bagi 
sebagian masyarakat Toraja yang dilandasi oleh aturan dan kepercayaan serta 
bahkan boleh dikatakan bahwa hal tersebut dikatakan sebagai keyakinan yang 
mereka anut secara turun menurun. Keyakinan “aluk todolo” adalah kepercayaan 
dan pemujaan terhadap arwah leluhur yang lahir dari suatu kepercayaan yang 
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bersumber dari Aluk Pitussa’bu pituratu’ pitungpulo pitu oleh Nasir(2007:52). 
Dimana sebgian besar masyarakat Toraja menganggap bahwa aturan tersebut 
sudah mencakup seluruh aspek kehidupan manusia,termasuk dalam hubungannya 
dengan pemujaan kepada arwah leluhur. Karena pada prinsipnya selai sebagai 
aturan yanng telh mencakup aspek-aspek tentng kehidupan manusia juga sebagai 
aturan pemujaan kepada Puang Matua (sang pencipta) serta aturan tentang 
bagaimana menyembah kepada sang pemelihara(kepada dewata-dewata),dan 
sebagai aturan tentang bagaimana menyembah atau pemujaan kepada leluhur 
sebagai pengawas dan pemberi berkat kepada turunannya. 
 Dalam kehidupan keseharian orang Toraja dalam mengaktualisasikan 
kepercayaan aluk todolo,dengan melahirkan berupa upacara keselamatan dan 
kehidupan manusia yang disebut rambu tuka’(Aluk Rampe Matallo). Upacara 
itu,juga dapat bermakna sebagai upacara syukuran. Sedangkan untuk kematian 
dan pemakaman disebut upacara Rambu solo’’(Aluk Rampe Matampu). Dan juga 
ada yang disebut Aluk Mangola Tangnga’ yaitu merupakan upacara yang 
berhubungan dengan harapan. Namun seiring dengan perkembangan zaman 
upacara ini sudah jarang dilaksanakan. 
 Masyarakat Tana Toraja sangatlah terkenal dengan upacara kematiannya 
jika dibandingkan dengan upacara pernikahan,karena bagi masyarakat Tana 
Toraja mereka hidup untuk memenuhi kebutuhan kehidupan berikutnya. Pada 
prosesi pemakaman ada beberapa ritual yang harus dilakukan sampai keritual 
puncaknya. Dalam upacara kematian orang Tana Toraja mempunyai beberapa 
tingkatan-tingkatan upacara yanag diatur atau ditentukan oleh adanya kasta-kasta 
4 
 
 
 
yang dinamakan Tana’ dalam masyarakat Toraja,serta selain dari hal tersebut,juga 
karena adanya dasar perbedaan kasta dan kemampuan seseorang dalam 
pelaksanaan upacara pemakaman. Kemampuan seseorang serta kasta yang ada, 
hanya dibatasi oleh persyaratan yang sifatnya normal saja,karena yang tidak 
berkemampuan tidak diatur lagi oleh kedudukan Tana’,sementara yang diatur 
adalah hanya orang yang memiliki kemampuan dalam menyediakan kurban-
kurban pemakaman yang dalam hal ini utamanya kerbau. 
Dunia sudah mengakui bahwa budaya Toraja termasuk salah satu budaya 
unik yang masih bertahan hingga era modern ini. Namun,bicara soal budaya 
Toraja,kebanyakan orang menganggap bahwa keunikan budaya dari suku yang 
terletak di Provinsi Sulawesi Selatan ini terdapat pada upacara kematian atau 
prosesi penguburan orang meniggal. Padahal kalau hanya tingkat keunikan 
upacara kematian yang tinggi saja mungkin banyak di lain tempat seperti upacara 
pemakaman di Bali, Sumbawa dan lainnya. Keunikan budaya Toraja 
sesungguhnya terletak pada kepercayaan dan praktik-praktik budaya dalam 
memperlakukan orang mati. Jadi bukan hanya dalam prosesi penguburan saja. 
 .Dalam uapacara kematian tersebut ada berbagai kegiatan atau tindakan 
religius yng dilaksanakan,yang disertai dengan sifat sakral. Tindakan  religius 
seluruhnya bersifat simbolis,sehingga dalam upacara itu dipenuhi dengan simbol-
simbol. Di mana simbol-simbol yang mendukungnya mempunyai fungsi dan 
peranan tersendiri baik  bagi individu sendiri. 
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Kalimat-kalimat sendiri yang sering digunakan sebagai simbol-simbol 
untuk manusia seperti : Tabe’lako barana’na tondok,lamba’layukna padang. 
Syair ini biasanya diungkapan sebagai kalimat “permohonan izin” kepada orang 
yang dituakan dalam suatu upacara. 
To ma’badong (nyanyian) yang akan dikaji dalam tulisan ini adalah salah  
satu dari ritual rambu solo’’ yang sarat dengan nilai-nilai kehidupan orang Toraja. 
To ma’badong ini adalah karya seni yang berupa nyanyian-nyanyian yang 
berisikan pantun-pantun yang ditujukan kepada orang yang telah kembali ke alam 
puya (telah meninggal). Pada umumnya To ma’badong ini dapat kita jumpai di 
acara rambu solo’’ nyanyian-nyanyian ini adalah hiburan bagi orang-orang yang 
di tinggalkan oleh orang yang telah meninggal namun makna dari kata-katanya 
sendiri adalah doa-doa yang di tujukan bagi orang yang telah meninggal. 
Akan tetapi dewasa ini pemahaman orang  terhdap makna- makna dan 
nilai To Ma’badong mulai kabur bahkan oleh orang Toraja sendiri terutama para 
generasi muda. Banyak dari mereka menganggap To Ma’badong hanya sekedar 
orang yang benyanyi-nyanyi dan merupakan hiburan semata tanpa memahami 
betul makna dari To Ma’badong itu sendiri. Padahal dari arti kata-kata To 
Ma’badong sendiri memiliki makna dan arti yang sakral sehingga dulunya tidak 
sembarang orang yang dapat mengucapkan lirik-lirik dari to Ma’badong hanya 
orang-orang khusus yang mengerti akan arti dari setiap kata-kata yang ada adalam 
lirik-lirik tersebut yang boleh melakukannya. 
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  Menurut penuturan Ilik(anggota kelompok ma’badong) kata to Ma’badong 
sendiri mempunyai arti yaitu kata To berarti orang,Ma’ berarti melakukan suatu 
kegiatan sedangkan Badong artinya menyanyi jadi To Ma’badong berarti orang 
yang sedang bernyanyi. To Ma’badong dilakukan oleh minimal 10 orang bahkan 
bisa sampai ratusan orang tergantung dari ramainya acara Rambu solo’’ itu 
dilaksanakan, sekumpulan orang-orang tersebut kemudian membentuk lingkaran 
kemudian saling berpegangan tangan/bergandengan, ini juga mempunyai arti 
yaitu meskipun telah ditinggalkan oleh orang yang mereka sayangi namun tetap 
menjunjung persatuan.Saling berpegangan tangan juga bertanda saling 
menguatkan dan saling membantu dalam kesusahan.Nyanyian To Ma’badong 
tidak menggunakan bahasa Toraja sehari-hari namun menggunakan bahasa induk 
dari bahasa Toraja yang oleh sebagian orang bahkan oleh orang Toraja sendiri 
kadang susah untuk diterjemahkan.  
To Ma’badong adalah warisan tradisi dan adat yang diwariskan oleh 
leluhur orang Toraja secara turun temurun. Dalam budaya Toraja terdapat banyak 
makna simbolik yang bahkan bagi generasi muda Toraja sendiri sebagai pemilik 
warisan budaya, belum tentu tahu dan paham akan makna dan tujuan dari segala 
aktifitas yang terdapat pada ritual upacara-upacara adat yang dilangsungkan. 
 Dalam hal upacara To Ma’badong,penulis mendapatkan fakta bahwa 
hanya sebagian besar saja generasi muda dari suku Toraja yang yang tahu secara 
spesifik makna –makna dari upacara To Ma’badong. Sebagian besar lagi hanya 
tahu bahwa upacara To Ma’badong hanya berupa nyanyian-nyanyian saja padahal 
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tradisi ini selalu dilakukan setiap ada upacara Rambu solo’’ di daerah Tana 
Toraja.  
 Keadaan diatas terjadi karena kurangnya tindakan – tindakan pewarisan 
budaya dari generasi ke generasi. Ditambah lagi adanya sikap kurang peduli oleh 
generasi muda terhadap warisan budaya yang dimiliki. Adalah suatu kenyataan 
bahwa budaya diperoleh melalui proses belajar dari masyarakat dan lingungannya. 
Jadi ketidak tahuan generasi muda ini tidak segera dijawab,bukan tidak mungkin 
tradisi To Ma’badong yang memang sudah kurang mendapat perhatian, akan 
ditinggalkan perlahan-lahan lalu hilang karena tidak terjadi pewarisan 
pengetahuan budaya dan akhirnya nilai- nilai budaya yang kita miliki hanya dapat 
tampil sebagai suatu kisah sejarah saja. 
 Berdasarkan uraian di atas, yang kemudin menjadi asumsi dasar peneliti 
untuk mengadakan sebuah penelitian tentang tradisi upacara To Ma’badong. 
Berangkat dari sebuah konsep pemaknaan terhadap simbol-simbol dalam tradisi 
upacara To Ma’badong, diharapkan nantinya dapat menjadi acuan dalam 
memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada,dengan harapan bahwa 
masyarakat Toraja dapat mengetahui atau lebih jauh memahami tradisi To 
Ma’badong.Pemaknaan dalam tradisi Upacara To Ma’badong dianggap penting 
karena dapat memberikan arti khusus terhadap tradisi itu, sehingga 
memungkinkan adanya gambaran umum dalam memprepsikan makna Upacara To 
Ma’badong nantinya. 
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Berdasarkan pemaparan diatas,penulis merasa perlu untuk mengkaji lebih jauh 
tentang makna  To Ma’badong serta melakukan penelitian dengan judul : 
MAKNA SIMBOLIK TRADISI TO MA’BADONG DALAM UPACARA 
RAMBU SOLO’ DI KABUPATEN TANA TORAJA 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pokok-pokok pemikiran pada pemaparan sebelumnya,maka 
penulis merumuskan masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Apa makna simbolik yang terdapat dalam  tradisi To Ma’badong dalam 
upacara Rambu solo’ di Tana Toraja ? 
2. Pesan-pesan simbolik apa saja yang terdapat dalam tradisi To Ma’badong 
dalam upacara Rambu solo’’ ? 
 
C. Tujuan dan kegunaan penelitian. 
1. Tujuan Penelitian 
Setiap masalah yang diangkat dalam suatu penelitian tentunya mmempunyai 
tujuan,begitupun dengan masalah yang diangkat dalam penellitian pun 
memiliki tujuan sebagai berikut: 
a.  Untuk mengetahui makna simbolik dari tradisi To Ma’badong dalam  
upacara Rambu solo’’. 
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b. Untuk mengetahui pesan-pesan simbolik apa saja yang terdapat dalam tradisi 
To Ma’badong dalam upacara Rambu solo’’. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Secara teoritis : 
1. Sebagai bahan rujukan bagi mahasiswa lain yang akan melakukan 
penelitin lebih lanjut di bidang komunikasi, khususnya komunikasi 
budaya. 
2. Sebagai bahan masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada 
umumnya dan komunikasi pada khususnya dalam melengkapi 
kepustakaan. 
b. Kegunaan secara praktisi adalah: 
1.  Sebagai bahan masukan khususnya bagi masyarakat Tana Toraja dalam 
mengetahui makna pesan yanng terdapat pada tradisi Upacara To 
Ma’badong. 
2.  Sebagai bahan masukan bagi masyarakat Toraja untuk meningkatkan 
pengetahuan dalam memahami makna tradisi Upacara To Ma’badong 
yang sesungguhnya. 
3. Sebagai salah satu persyaratan yang harus dipenuhi untuk menyelesaikan 
studi pada jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Hasanuddin. 
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D. Kerangka Konseptual 
a. Kepercayaan 
 Oleh Greetz( 1992:52)bahwa kepercayaan adalah suatu sistem simbol 
yang berlaku untuk menetapkan suasana –suasana hati dan motivasi – motivasi 
yng kuat dan yang tahan lama dalam diri manusia,dengan merumuskan konsep- 
konsep tentang suatu tatanan umum eksistensi dan membungkus konsep-konsep 
itu dengan aura faktualitas sehingga suasana-suasana hati dan motivasi itu tampak 
nyata. Dimana sistem kepercayan itu tidak terlepas dari dukungan atau patisipasi 
masyarakat yang menjadi penganut,pewaris tradisi tersebut,dimana sistem 
kebudayaan tersebut berkaitan erat dengan kegiatan upacara. 
 Upacara pemakaman merupakan perwujudan dari sistem kepercayaan 
masyarakat khususnya masyarakat Tana Toraja. Upacara ini tidak diperuntukkan 
pada kegiatan kesehariannya,tetpi dikaitkan dengn kepercayaan Aluk Todolo. 
Sebab keyakinan  Aluk todolo merupakan salah satu keyakinan yang mengajarkan 
tentang hidup dan kehidupan yang dianut oleh orang Toraja sejak dari nenek 
moyang mereka yang hingga saat ini tetap berakar hidup di asyarakat 
Toraja.Tangdilintin (1975:1). 
Sistem ritus dan upacara dalam suatu religi berwujud aktivitas dan 
tindakan manusia dalam melaksanakan kebakktian terhadap Tuhan,dewa-
dewa,roh nenek moyang atau makhluk halus lain. Dan dalam usahanya untuk 
berkomunikasi dengan Tuhan dan penghuni dunia gaib lainnya. Ritus da upacara 
religi biasanya berlangsung berulang-ulang,baik setiap hari,setiap musim,atau 
11 
 
 
 
kadang-kadang saja. Tergantung dari isi acaranya,suatu ritus dan upacara religi 
biasanya terdiri dari suatu kombinasi yang merangkaikan satu, dua, atau beberapa 
tindakan seperti: berdoa, bersujud, bersji, berkorban, makan bersama, menari dan 
menyanyi, berprosesi, berseni drama seni, berpuasa, bertapa, dan bersemedi. 
Koentjaraningrat (1987:81). 
Clifford Geertz (dalam achmad,2005:288) mengemukakan suatu defenisi 
kebudayaan sebagai: (1) suatu sistem keteraturan dari makna dn simbol-simbo, 
yang dengan dan simbol tersebut individu-individu mendefenisikan dunia 
mereka,mengapresiasikan perasan-perasaan mereka,dan membuat penilaian 
mereka, (2) sutu pola makna-makna yang transmisikan secara historis yang 
terkandung ddalam bentuk-bentuk simbol,yang melalui bentk-bentuk simbol 
tersebut manusia berkomuniksi,memantapkan,dan mengembangkn pengetahuan 
mereka mengenai sikap terhadap kehiduupan, (3) suatu perlatan simbolik bagi 
mengontrol perilakku ,sumber-sumber ekstra somatik dari informasi,dan (4) oleh 
karena kebudayaan adalah suatu simbol, maka proses kebudayaan harus dipahami, 
diterjemahkan, dan diinterpretasikan. 
b. Simbol 
 Dengan digunakannya simbol dalam setiap upacara akan menumbuhkan 
rangsangan pemikiran,sementara itu dari simbol tersebut saling terkait dengan 
simbol-simbol lainnya yang turut menumbuhkan rangsangan pemikiran. Seperti 
kita ketahui bersama bahwa simbol merupakan akumulasi dari pada makna yang 
digambarkan oleh interpretasi pemikiran tadi kemudian mengakibatkan timbulnya 
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interaksi manusia dan lingkunngan alam dan sosial budayanya yang dipergunakan 
untuk melihat kehidupan menurut latar belakang sosial budaya berdasarkan 
pengalaman,dan juga nilai intelektualisasi yang dimiliki oleh masyarakat. 
To Ma’badong yang juga merupakan suatu simbol yang dipergunakan 
untuk mengungkapkan keyakinan terhadap suatu kenyataan dari hidup total di 
alam lain. Oleh sebab itu To Ma’badong menjadi salah satu unsur dari kesatuan 
rangakaian dari unsur-unsur dalam sistem upacara pemakaman sehingga menjadi 
bahagian dalam prosesi upacara pemakaman tersebut. 
 Simbol merupakan salah satu unsur komunikasi, sehingga seperti halnya 
komunikasi,simbol tidak muncul dalam suatu ruang hampa –sosial, melainkan 
dalam suatu konteks (fisik,waktu,histris,psikologis,social dan budaya) atau situasi 
tertentu. Dalam “bahasa” komunikasi,simbol seringkali diistilahkan sebagai 
lambang. Simbol atau lambang adalah sesuatu yang digunakan untuk merujuk 
sesuatu yang lainnya berdasarkan kesepakatan kelompok orang. Artur Asa Berger 
(Sobur, 2004;162) menyatakan bahwa dalam mengartikan simbol, konteks sangat 
penting. 
Dimensi simbolik dapat ditemukan dalam berbagai bentuk,baik yang 
konkrit maupun yang abstrak sebagi tanda dari adanya suatu nilai yang ditujukan 
dalam upacara adat tradisional, dan berbagi simbol yang diekspresikan. Dimensi 
ini juga mencakup praktik social yang membedakan dirinya dengan kebudayaan 
lain. 
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Ketika suatu kelompok terbentuk maka simbol dan aturan muncul serta 
dilakukan melalui interaksi, dimana dari interaksi ini simbol-simbol tersebut 
digunakan dan dimaknai oleh anggota-anggota kelompoknya. Kita dapat 
berkomunikasi dengan orang lain karena ada makna yang dimiliki bersama. 
Makna yang sama hanya terbentuk bila kita memiliki pengalaman yang sama atau 
adanyaa kesamaan stuktur kogniktif. Simbol memerlukan proses pemaknaan yang 
lebih intensif setelah dihubungkan denagan objek. 
 Simbol – simbol seperti kata (Bergeer, dalam Sobur,2004;163) adalah 
kunci yang memungkinkan kita untuk membuka pintu yang menutupi perasaan-
perasaan ketidaksadaran dan kepercayaan kita melalui penelitian yang mendalam. 
Simbol- simbol merupakan pesan dari ketidaksadaran kita. 
C. Makna  
 Berbicara tentang simbol, sudah tentu terdapat makna dibalik pesan yang 
diisyaratkan oleh simbol-simbol itu sendiri itu sendiri. “semua makn budaya 
diciptakan dngan menggunakn simbol” kata James P. Spradley. “makna hanya 
dapat ‘disimpan di dalm simbol”, ujar Clifford Greert5z (Sobur,2004;177). 
 Pemaknaan sendiri erat kaitannya dengan apa yang dinamakkn persepsi. 
Persepsi adalalh proses memberikan makna pada sensasi(sensasi merupakan 
proses menangkap stimulasi melalui indera). Dengan kata lain, persepsi 
mengubah sensasi menjadi informasi. Adapun (Desiderado,dalam Rakhmat, 
1994:51) mengatakan persepsi merupakan pengalaman tentang objek,peristiwa, 
atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 
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menafsirkan pesan. Persepsi memberikan makna pada stimulasi inderawi (sensory 
stimuli) terdahadap apa yang kita lihat,dengar, dan rasakan. Jadi hubungan sensasi 
dengan persepsi jelas,sensasi adalah bagian dari persepsi. 
 Brodbeck (sobur,20004:262) membagi makna menjadi tiga corak: 
a. Makna pertama,adalah makna inferensial, yaitu makna satu kata(lambang) 
adalah objek,pikiran,gagasan ,konsep, yang ditunjukkan lambang (disebut 
rujukan atau referen). Satu lambang dapat menunjukkan banyak rujukan. 
b. Makna yang kedua menunjukkan arti (significance) atau suatu istilah 
dihubungkan dengan konsep- konsep lain. 
c. Makna yang ketiga adalah makna intensional, yaitu makna yang dimaksud 
oleh seseorang pemakai lambang. Makna ini tidak dapat divalidasi secara 
empiris atau dicarikan rujukannya. Makna ini terdapat pada pikiran orang, 
hanya dimiliki dirinya saja. Dua makna intensional boleh jadi serupa tapi 
tidak sama. 
D. Teori Interaksionisme Simbolik 
Di antara berbagai pendekatan yang digunakan untuk mempelajari 
interaksi sosial,dijumpai pendekatan yang dikenal dengan nama simbolic 
interactionism (interaksi simbolik). Pendekaan ini bersumber pada pemikiran 
George Herbert Mead. Dari kata interaksionisme tampak bahwa sasaran 
pendekatan ini adalah interaksi sosial,sementara kata simbolik mengacu pada 
penggunaan simbol-simbol dalam interaksi. 
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Teguh Iman Prasetya (http://fisip.unitra.ac.id/teguh) mengemukakan 
bahwa falsafah dasar interaksionisme simbolik adalah fenomenologi shingga teori 
yang dapat digunakan untuk meneliti mengenai fenomena-fenomena sosial. Teori 
interksionisme simbolik akan mengarahkan perhatian pada konsep mengenai 
interaksi ,baik interaksi dengan diri sendiri (self-interacsion) maupun interaksi 
antar individu. 
Kata interaksionisme simbolik dimaksudkan untuk mencakup pemahaman 
timbal-balik dan penafsiran isyarat-isyarat dan percakapan merupakan kunci bagi 
masyarakat(Campbell dalam Teguh Iman Prasetya-http://fisip.untirta.ac.id/teguh). 
Teori ini juga dimanfaatkan dalm menelliti suatu kebudayaan karena perspektif 
interaksi simbolik berusaha memahami budaya lewat perilaku manusia yang 
terpantul dalam komunikasi. Interaksionisme simbolik lebih menekankan pada 
interksi budaya sebuah komunitas. Makna esensial akan tercermin melalui 
komunikasi antar warga setempat. Pada saat berkomunikasi jelas banyak 
menampilkan simbol yang bermakna,karenanya makna dari simbol tersebut harus 
ditemukan melalui penellitian. 
Dengan demikian dari uraian di atas dapat dipahami bahwa keberadaan 
budaya dalam suatau daerah adalah mutlak adanya dan harus betul-betul dipahami 
apa makna yang tersirat dibalik itu. Budaya sendiri hadir karena adanya factor 
kebutuhan ataupun keinginan manusia yang sifatnya naluriah,dalam upaya 
memprbaiki taraf kehidupannya. 
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Berikut kerangka konseptual yang diharapkan bias membantu dalam  dalam 
penelitian ini :  
 
 
                              
 
              
 
E. Defenisi Operasional 
 Defenisi operasinal sangat membantu di dalam menemukan fakta dan 
memahami istilah yang digunakan dalam mengemukakan batasan-batasan 
pengertian terhadap konsep yang digunakan untuk menghindarkan arti yang 
meragukan atau ganda (mendua) dalam penelitian ini. 
1. Upacara Ma’badong 
Kegiatan melantunkan nyanyian-nyanyian penghiburan kepada sanak 
keluarga  dari orang  yang telah meninggal. kegiatan ini di lakukan oleh 10 
orang atau lebih tergantung dari keramaian pesta Rambu solo’ diadakan. 
 
 
Budaya Toraja 
Upacara To 
Ma’badong  
Pesan 
Simbolik 
Interpretasi 
Makna 
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2. Pemaknaan  
Pemaknaan dalam penelitian ini diartikan sebagai bentuk interpretasi 
masyarakat terhadap nilai dalam pelaksanaan tradisi Ma’badong. 
3. Masyarakat  
Yang dimaksud masyarakat di sini adalah kumpulan orang-orang dari suku 
Toraja sebagai pemilik tradisi. 
4. Adat istiadat 
Yang dimaksud adat istiadat di sini adalah pelaksanaan tradisi upacara To 
Ma’badong yang dilakukan setiap kali ada pesta Rabu Solo’,tidak di 
tentukan jangka waktu untuk melaksanakan tradisi ini. 
5. Simbol  
Adalah bentuk ritual-ritual adat yang dilakukan sebagai petunjuk atau ciri 
khas dalam tradisi Rambu solo’’. 
6. Pesan  
Arti dari upacara adat yang memiliki unsur-unsur nilai. 
 
F.  Metode Penelitian 
   1. waktu penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan kurang lebih dua bulan, terhitung mulai 
bulan Januari  sampai februari 2013 dan memilih lokasi penelitian di 
Kabupaten Tana Toraja. 
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2. Tipe penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tipe deskriptif kualitatif, 
dimana peneliti akan berusaha memberikan gambaran tentang prosesi dan 
makna pesan simbolik yang terkandung dalam proses tradisi To 
Ma’badong tersebut serta memberikan pemahaman kepada generasi muda 
khususnya suku Toraja dan orang-orang yang ada diluar suku Toraja. 
3. Informan  
Dalam menentukan informan, penulis menggunakan teknik non-
probability sampling yaitu setiap informan yang dianggap menguasai adat 
Toraja, tidak memiliki kemungkinan yang sama untuk dipilih sebagai 
informan. Informan yang dilpilih merupakan warga masyarakat Tana 
Toraja yang paham betul akan tradisi To Ma’Badong. Informan dalam 
penelitian ini adalah 2 orang tokoh adat, 2 orang tokoh agama, dan 2 orang 
tokoh masyarakat. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data sebagai penunjang utama dalam penulisan ini, 
maka metode pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Data primer  
Penelitian lapang (field research), yaitu penelitian langsung terhadap 
objek untuk mengumpulkan informasi atau data sebanyak mungkin yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti. Dalam studi lapang ini teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui : 
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1) Observasi, yaitu pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 
langsung terhadap objek yang diteliti. 
2) Wawancara,yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
pedoman wawancara yang dilakukan secara mendalam (dept interview) 
kepada responden atau informan menyangkut hal-hal yang berhubungan 
dengan masalah yang akan diketahuI. 
b. Data sekunder  
Studi pustaka (library research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan 
mengkaji beberapa literature yang erat hubungannya dengan permasalahan 
yang akan dibahas. 
 
4. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan bersifat kualitatif dengan menyajikan 
data dalam bentuk narasi realism berdasarkan informasi yang diperoleh 
melalui obsevasi, wawancara mendalam dan sumber-sumber lain yang 
relevan dengan penelitian.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian Komunikasi  
Di manapun kita tinggal dan apapun pekerjaan kita, kita selalu 
membutuhkan komunikasi dengan orang lain. Jadi bukan hanya dosen, 
politisi, pengacara, penjual atau pendakwah yang harus terampil 
berkomunikasi, namun hampir semua jabatan. Banyak orang gagal karena 
mereka tidak terampil berkomunikasi. Komunikasi memang menyentuh semua 
aspek kehidupsn masyarakat, atau sebaliknya semua aspek kehidupan 
menyentuh komunikasi. Justru itu yang melukiskan komunikasi sebagai 
ubiquitous atau serba hadir. Artinya komunikasi berada di manapun dan kapan 
pun juga.  
Oleh sebab itu kita harus menegaskan kembali persepsi kita bahwa 
komunikasi itu bukan sesuatu yang mudah. Karena itu, bebagai upaya terus-
menerus harus kita lakukan untuk meningkatkan pengetahuan komunikasi kita 
dan keterampilan kita berkomunikasi. Mestinya tidak ada kata berhenti dalam 
belajar, karena pengetahuan dan keterampilan yang kita butuhkan harus selalu 
kita asah, agar senantiasa up-to-date  dan sesuai dengan perkembangan 
masyarakat dan wacana mereka. 
Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication berasal dari 
kata Latin communication, dan bersumber dari kata communis yang berarti 
sama makna. Pengertian komunikasi di atas sifatnya dasariah, dalam arti kata 
21 
 
 
 
bahwa komunikasi itu minimal harus mngandung kesamaan makna antara dua 
pihak yang terlibat. Dikatakan minimal karena kegiatan komunikasi tidak 
hanya informatif, yakni agar orang lain mengerti dan tahu, tetapi juga 
persuasif, yaitu agar orang lain bersedia menerima suatu paham atau 
keyakinan, melakukan suatu perbuatan atau kegiatan, dan lain-lain.  
Fank Dance menemukan tiga dimnsi konseptual penting yang mendasari 
defenisi-defenisi komunikasi. Dimensi-dimensi tersebut adalah : 
1. Tingkat observasi ( level of observasion ), merupakan derajat keabstrakan 
defenisi komunikasi. 
2. Kesenjangan (intentionality), dimana sebagian defenisi mencakup hanya 
pengiriman dan penerimaan pesan yang disengaja; sedangkan sebagian 
defenisi lainnya tidak menuntut syarat ini. 
3. Penilaian normatif. Sebagian defenisi, meskipun secara implisit, 
menyerahkan keberhasilan atau kecermatan; sebagian lainnya tidak seperti 
itu.  
Harold Lasswell dalam karyanya, The Structural and Function of 
Communication in Society (Effendy, 2007;10) mengatakan bahwa cara yang 
baik untuk menjelaskan komunikasi ialah menjawab pertanyaan sebagai 
berikut : Who Says What In Which Channel To Whom With What Effect ? 
Jadi, berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, komunikasi adalah proses 
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang 
menimbulkan efek tertentu. 
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Dari defenisi Lasswell di atas, dapat diturunkan lima unsur komunikasi 
yang saling bergantung satu sam lain. Namun kelima unsur tersebut dianggap 
belum lengkap bila kita bandingkan dengan unsur-unsur komunikasi yang 
terdapat dalam model-model yang lebih baru, meskipun tetap bersifat linear. 
Berikut ini unsur-unsur komunikasi (dianggap lebih lengkap ) yang 
ditampilkan oleh Philip Kotler dalam bukunya, Marketing Management, 
berdasarkan paradigma Harold Lasswell. 
1. Sender  
Komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang atau sejumlah 
orang. 
2. Econding  
Penyandian, yakni proses pengalihan pikiran ke dalam bntuk lambang. 
3. Message  
Pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakna yang disampaikan 
oleh komunikator.  
4. Media  
Saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikator kepada 
komunikan. 
5. Decoding  
Pengawasandian, yaitu proses dimana komunikan menetapkan makna pada 
lambang yang disampaikan oleh komunikator kepadanya. 
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6. Receiver  
Komunikan yang menerima pesan dari komunikator. 
7. Response  
Tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan stelah diterpa pesan.  
8. Feedback  
Umpan balik, yakni tanggapan komunikan apabila tersampaikan atau 
disampaikan kepada komunikator. 
9. Noise  
Gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses komunikasi sebagai 
akibat diterimanya pesan lain oleh komunikan yang berbeda dengan pesan 
yang disampaikan oleh komunikator kepadanya.  
      Anwar Arifin dalam bukunya yang berjudul Ilmu Komunikasi Sebuah 
Pengantar Ringkas menuliskan beberapa defenisi komunikasi yang 
berhubungan dengan masalah simbol/ lambang diungkapkan oleh pakar-pakar 
komunikasi. Defenisi-defenisi tersebut yakni :   
1. William Albiq mengungkapkan bahwa komunikasi adalah proses 
pengoperan lambang-lambang yang berarti antara individu-individu.  
2. Brelson & Steiner juga merumuskan bahwa komunikasi adalah 
penyampaian informasi, idea, emosi, keterampilan, dan seterusnya, 
melalui penggunaan simbol, angka, grafik dan lain-lain.  
3. Astrid S. Susanto melukiskan bahwa komunikasi adaah kegiatan 
pengoperan lambang yang mengadung arti / makna. 
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4. Fank Dance mengatakan bahwa komunikasi adalah pengungkapan respon 
melalui simbol-simbol verbal.  
B. Komunikasi Nonverbal  
Komunikasi nonverbal adalah proses komunikasi dimana pesan 
disampaikan tidak menggunakan kata-kata.Contoh komunikasi nonverbal 
ialah menggunakan gerak isyarat, bahasa tubuh, ekspresi wajah dan kontak 
mata, penggunaan objek seperti pakaian, potongan rambut, dan 
sebagainya, simbol-simbol, serta cara berbicara seperti intonasi, penekanan, 
kualitas suara, gaya emosi, dan gaya berbicara. 
Para ahli di bidang komunikasi nonverbal biasanya menggunakan definisi 
"tidak menggunakan kata" dengan ketat, dan tidak menyamakan komunikasi 
non-verbal dengan komunikasi nonlisan. Contohnya, bahasa isyarat dan 
tulisan tidak dianggap sebagai komunikasi nonverbal karena menggunakan 
kata, sedangkan intonasi dan gaya berbicara tergolong sebagai komunikasi 
nonverbal. Komunikasi nonverbal juga berbeda dengankomunikasi bawah 
sadar, yang dapat berupa komunikasi verbal ataupun nonverbal. 
Jenis-jenis komunikasi nonverbal  
 Komunikasi objek 
Komunikasi objek yang paling umum adalah penggunaan pakaian. Orang 
sering dinilai dari jenis pakaian yang digunakannya, walaupun ini dianggap 
termasuk salah satu bentuk stereotipe. Misalnya orang sering lebih menyukai 
orang lain yang cara berpakaiannya menarik. Selain itu, dalam wawancara 
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pekerjaan seseorang yang berpakaian cenderung lebih mudah mendapat 
pekerjaan daripada yang tidak. Contoh lain dari penggunaan komunikasi objek 
adalah seragam. 
 Sentuhan 
Haptik adalah bidang yang mempelajari sentuhan sebagai komunikasi 
nonverbal. Sentuhan dapat termasuk: bersalaman, menggenggam tangan, 
berciuman, sentuhan di punggung, mengelus-elus, pukulan, dan lain-lain. 
Masing-masing bentuk komunikasi ini menyampaikan pesan tentang tujuan 
atau perasaan dari sang penyentuh. Sentuhan juga dapat menyebabkan suatu 
perasaan pada sang penerima sentuhan, baik positif ataupun negatif. 
 Kronemik 
Kronemik adalah bidang yang mempelajari penggunaan waktu dalam 
komunikasi nonverbal. Penggunaan waktu dalam komunikasi nonverbal 
meliputi durasi yang dianggap cocok bagi suatu aktivitas, banyaknya aktivitas 
yang dianggap patut dilakukan dalam jangka waktu tertentu, serta ketepatan 
waktu (punctuality). 
 Gerakan tubuh 
Dalam komunikasi nonverbal, kinesik atau gerakan tubuh meliputi kontak 
mata, ekspresi wajah, isyarat, dan sikap tubuh. Gerakan tubuh biasanya 
digunakan untuk menggantikan suatu kata atau frasa, misalnya mengangguk 
untuk mengatakan ya; untuk mengilustrasikan atau menjelaskan sesuatu; 
menunjukkan perasaan, misalnya memukul meja untuk menunjukkan 
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kemarahan; untuk mengatur atau menngendalikan jalannya percakapan; atau 
untuk melepaskan ketegangan. 
 Proxemik 
Proxemik atau bahasa ruang, yaitu jarak yang Anda gunakan ketika 
berkomunikasi dengan orang lain, termasuk juga tempat atau lokasi posisi 
Anda berada. Pengaturan jarak menentukan seberapa jauh atau seberapa dekat 
tingkat keakraban Anda dengan orang lain, menunjukkan seberapa besar 
penghargaan, suka atau tidak suka dan perhatian Anda terhadap orang lain, 
selain itu juga menunjukkan simbol sosial. Dalam ruang personal, dapat 
dibedakan menjadi 4 ruang interpersonal : 
 Jarak intim  
Jarak dari mulai bersentuhan sampai jarak satu setengah kaki. Biasanya 
jarak ini untuk bercinta, melindungi, dan menyenangkan. 
   Jarak personal 
Jarak yang menunjukkan perasaan masing - masing pihak yang berkomunikasi 
dan juga menunjukkan keakraban dalam suatu hubungan, jarak ini berkisar 
antara satu setengah kaki sampai empat kaki. 
 Jarak sosial 
Dalam jarak ini pembicara menyadari betul kehadiran orang lain, karena itu 
dalam jarak ini pembicara berusaha tidak mengganggu dan menekan orang 
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lain, keberadaannya terlihat dari pengaturan jarak antara empat kaki hingga 
dua belas kaki. 
 Jarak publik 
Jarak publik yakni berkisar antara dua belas kaki sampai tak terhingga. 
 Vokalik 
Vokalik atau paralanguage adalah unsur nonverbal dalam suatu ucapan, 
yaitu cara berbicara. Ilmu yang mempelajari hal ini disebutparalinguistik. 
Contohnya adalah nada bicara, nada suara, keras atau lemahnya suara, 
kecepatan berbicara, kualitas suara, intonasi, dan lain-lain. Selain itu, 
penggunaan suara-suara pengisi seperti "mm", "e", "o", "um", saat berbicara 
juga tergolong unsur vokalik, dan dalam komunikasi yang baik hal-hal seperti 
ini harus dihindari.  
 Lingkungan 
Lingkungan juga dapat digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan tertentu. 
Diantaranya adalah penggunaan ruang, jarak,temperatur, penerangan, 
dan warna.  
Fungsi Komunikasi Nonverbal 
Perilaku nonverbal dapat mengulangi perilaku verbal. Misalnya, Anda 
menganggukkan kepala ketika mengatakan "Ya," atau menggelengkan kepala 
ketika mengatakan "Tidak," atau menunjukkan arah (dengan telunjuk) ke 
mana seseorang harus pergi untuk menemukan WC. 
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Fungsi Kedua : Subtitusi 
Perilaku nonverbal dapat menggantikan perilaku verbal, jadi tanpa 
berbicara Anda bisa berinteraksi dengan orang lain. Misalnya, seorang 
pengamen mendatangi mobil Anda kemudian tanpa mengucapkan sepatah 
katapun Anda menggoyangkan tangan Anda dengan telapak tangan mengarah 
ke depan (sebagai kata pengganti "Tidak").Isyarat nonverbal yang 
menggantikan kata atau frasa inilah yang disebut emblem. 
Fungsi Ketiga : Kontradiksi 
Perilaku nonverbal dapat membantah atau bertentangan dengan perilaku 
verbal dan bisa memberikan makna lain terhadap pesan verbal . Misalnya, 
Anda memuji prestasi teman sambil mencibirkan bibir. 
Fungsi Keempat : Aksentuasi 
Memperteguh, menekankan atau melengkapi perilaku verbal. Misalnya, 
menggunakan gerakan tangan, nada suara yang melambat ketika berpidato. 
Isyarat nonverball tersebut disebut affect display. 
Fungsi Kelima : Komplemen 
Perilaku Nonverbal dapat meregulasi perilaku verbal. Misalnya, saat 
kuliah akan berakhir, Anda melihat jam tangan dua-tiga kali sehingga dosen 
segera menutup kuliahnya. 
Variasi budaya dalam komunikasi nonverbal 
Budaya asal seseorang amat menentukan bagaimana orang tersebut 
berkomunikasi secara nonverbal. Perbedaan ini dapat meliputi perbedaan 
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budaya Barat-Timur, budaya konteks tinggi dan konteks rendah, bahasa, dsb. 
Contohnya, orang dari budaya Orientalcenderung menghindari kontak mata 
langsung, sedangkan orang Timur Tengah, India dan Amerika 
Serikat biasanya menganggap kontak mata penting untuk menunjukkan 
keterpercayaan, dan orang yang menghindari kontak mata dianggap tidak 
dapat dipercaya. 
C. Pengertian kebudayaan  
Seperti sudah dikatakan pada Bab 1 bahwa baik kebudayaan maupun 
masyarakat tidak dapat dipisahkan dan selalu disebut dwitunggal, yakni tidak 
ada masyarakat yang tidak memiliki kebudayaan, sebaliknya tidak ada 
kebudayaan yang tidak bertumbuh kembang dari suatu masyarakat.  
Budaya dan kominikasi tidak dapat pula dipisahkan, karena pada 
hakekatnya seluruh perbendaharaan perilaku kita sangat bergantung pada 
budaya kita dibesarkan. Cara kita berkomunikasi sangat bergantung pada 
budayayang kita miliki yakni berupa bahsa, aturan dan norma masing-
masing. Budaya dan komunikasi mempunyai hubungan timbal balik seperti 
dua sisi mata uang dimana budaya menjadi bagian dari perilaku komunikasi 
dan pada gilirannya komunikasi itu sendiri turut menentukan, memelihara, 
mengembangkan atau mewariskan budaya. jadi dapat dikatakan bahwa 
budaya adalah komunikasi dan komunikasi juga merupakan suatu budaya.  
Pada dasarnya manusia seantro dunia ada didalam kelompok kebudayaan 
tertentu, bertumbuh kembang, berubah, dan menciptakan serta menyesuaikan 
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budayanya serta lingkungan sosial mereka, selanjutnya terwari secara internal 
dari generasi ke generasi berikutnya.  
Kata kebudayaan berasal dari kata Sansekerta buddayah, yaitu bentuk 
jamak dari buddhi yang berarti ‘budi’ atau ‘akal’. Dengan demikian 
kebudayaan dapat diartikan ‘hal-hal yang bersangkutan dengan akal’. Dapat 
pula dikatakan bahwa kebudayaan adalah semua hasil dari karya, rasa dan 
cita-cita masyarakat.  
Adapun culture (yang sama atinya dengan ‘kebudayaan’) berasal dari kata 
Latin colore yang berarti ‘mengolah’ atau ‘mengerjakan’. Dari arti ini 
berkembang arti culture sebagai ‘sebagai daya upaya serta tindakan mansia 
untuk mengolah tanah dan merubah alam’. 
E. B. Taylor (soekanto, 2002;72) mencoba memberikan defenisi mengenai 
kebudayaan sebagai berikut :  
kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, 
kesenian, moral, hukum, adat-istiadat, dan lain kemampuan-kemampuan 
serta kebiasaan-kebasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota 
masyarakat.  
         Dengan kata lain, kebudayaan mencakup kesemuanya yang didapatkan 
atau dipelihara oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri 
dari segala sesuatu yang dipelajari dari pola-pola perilaku yang normatif. 
Artinya, mencakup segala cara-cara atau pola berfikir, merasakan bertindak.  
  Untuk lebih memahami tentang kebudayaan, maka perlu membedakan 
secara tajam wujud-wujud kebudayaan sebagai suatu sistem ide-ide dan 
konsep-konsep dari wujud kebudayaan sebagai suatu angkaian tindakan dan 
aktifitas manusia berpola. Jika J. J. Honigman dalam bukunya yang berjudul 
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The World of Man membedakan adanya tiga “gejala kebudayaan”, yaitu (1) 
ideas, (2) activities, dan (3) artifacts, maka Koentjaraningrat berendiri bahwa 
kebudayaan itu mempunyai 3 wujud, yakni : 
 
1. Sistem budaya (cultural system).  
 Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-
nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya.  
2. Sistem sosial (social system). 
Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan 
berpola dari manusia dalam masyarakat. 
3. Kebudayaan fisik  
Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.  
  Ketiga wujud kebudayaan yang terurai di atas dalam kenyataan kehidupan 
masyarakat tentu tak terpisahkan satu dengan lainnya. Namun, walaupun 
ketiga wujud kebudayaan tersebut erat berkaitan, untuk keperluan analisa 
perlu diadakan pemisahan yang tajam antara tiap-tiap wujud itu.  
  Kebudayaan setiap bangsa atau masyarakat terdiri dari unsur-unsur besar 
maupun unsur-unsur kecil yang merupakan bagian dari suatu kebulatan yang 
bersifat sebagai kesatuan. Namun, beberapa macam unsur-unsur kebudayaan, 
untuk kepentingan ilmiah dan analisanya maka diklasifikasikan ke dalam 
unsur-unsur pokok atau besar kebudayaannya, yang lazim disebut cultural 
universals. Istilah ini menunjukkan bahwa unsur-unsur tersebut bersifat 
universal, yaitu dapat dijumpai pada setiap kebudayaan di manapun di dunia 
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ini. Unsur yang dapat disebut sebagai isi pokok dari setiap kebudayaan di 
dunia, adalah : 
1. Bahasa (lisan maupun tulisan; yang berguna untuk menyamakan 
persepsi).  
2. Sistem pengetahuan. 
3. Organisasi sosial (sistem kemasyarakatan). Seperti: kekerabatan, hukum, 
perkawinan dan sebagainya. 
4. Sistem peralatan hidup dan teknologi. Seperti: pakaian, perumahan, 
peralatan rumah tangga, senjata, alat-alat transportasi dan sebagainya. 
5. Sistem mata pencarian hidup. Seperti: pertanian, peternakan, sistem 
produksi dan sebagainya. 
6. Sistem religi (keyakinan atau agama). seperti: Tuhan, surga, neraka, 
dewa, roh halus, upacara keagamaan dan sebagainya. 
7. Kesenian. Sperti: seni suara, seni rupa, seni musik, seni tari, seni patung 
dan lain-lain. 
Berdasarkan ketujuh unsur budaya yang trsaji di atas, akan digali simbol-
simbol atau makna tertentu yang terkandung di dalamnya. Dalam prosesi 
upacara to ma’badong, ketujuh unsur di atas sangat berpengaruh dalam 
upacara tersebut. 
Terdapat sekian banyak defenisi tentang kebudayaan. Dari kemungkinan 
lebih dari seratus macam defenisi tentang kebudayaan, defenisi yang diajukan 
ilmuan Amerika, Clifford Geertz, barangkali lebih relevan dalam kaitan 
dengan simbol-simbol komunikasi. Dikatan (Geertz, dalam sobur 2004:178): 
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 Kebudayaan adalah sebuah pola dari makna-makna yang tertuang dalam 
simbol-simbol yang diwariskan melalui sejarah. Kebudayaan adalah 
sebuah sistem dari konsep-konsep yang diwariskan dan diungkapkan 
dalam bentuk-bntuk simbolik melalui mana manusia berkomunikasi, 
mengekalkan dan memperkembangkan pengetahuan tentang kehidupan ini 
dan bersikap terhadap kehidupan ini. 
 
Titik sentral rumusan kebudayaan Geertz teeletak pada simbol, bagaimana 
manusia berkomunikasi lewat simbol. 
 Oleh karena dalam suatu kebudayaan terdapat bermacam-macam sikap 
dan kesadaran dan juga bentuk-bentuk pengetahuan yang berbeda-beda, maka 
di sana juga terdapat “sistem-sistem kebudayaan” yang berbeda-beda untuk 
mewakili semuanya itu. Seni bisa berfungsi sebagai sistem kebudayaan, 
sebagaimana seni juga bisa menjadi anggapan umum (common sense), 
ideologi, politik dan hal-hal lain yang senada dengan itu. 
D. Pengertian Simbol  
Secara etimologi, simbol(simbol) berasal dari kata Yunani “symballein” 
yang berarti melemparkan bersama suatu (benda, perbuatan) dikaitkan 
dengan ide. Biasanya simbol terjadi berdasarkan metonimi (metonimy), yakni 
nama untuk benda lain yang berasosiasi atau yang menjadi atributnya 
(misalnya si kaca mata untuk seseorang yang berkacamata) dan metafora 
(metaphor), yaitu pemakaian kata atau ngkapan lain untuk objek atau konsep 
lain berdasarkan kias atau persamaan (misalnya kaki gunung, kaki meja, 
berdasarkan kias pada kaki manusia) (Sobur 2004:155). 
Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss (Mulyana 2000;72) mendefenisikan 
simbol sebagai sesuatu yang digunakan untuk atau dipandang sebagai wakil 
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sesuatu lainnya, yakni semacam tanda, lukisan,perkataan, lencana, dan 
sebagainya, yang menyatakan sesuatu hal, atau mengandung maksud tertentu. 
Simbol menurut Leslie White (http://one.indoskripsi.com/mode/6128) 
didefenisikan sebagai sesuatu yang nilai atau maknanya diberikan kepadanya 
oleh seseorang (mereka) yang mempergunakannya. Menurut White makna 
atau nilai tersebut tidak berasal dari atau ditentukan oleh sifat-siafat yang 
secara instrinsik terdapat di dalam bentuk fisiknya. Maka suatu simbol, 
menurut White hanya dapat ditangkap melalui cara-cara non sensoris; melalui 
cara-cara simbolis Misalnya, makna suatu warna tergantung mereka yang 
mempergunakannya. Warna merah, misalnya dapat berarti berani (dalam 
bendera kita merah berarti berani, putih suci); namun dapat pula berarti 
komunis (kaum merah); dapat pula berarti tempat pelacuran (daerah lampu 
merah). Warna putih berarti suci; dapat pula berarti berkabung; dapat pula 
berarti menyerah. 
Simbol melibatkan tiga unsur, yakni: simbol itu sendiri, satu rujukan atau 
lebih dan hubungan antara simbol dengan rujukan. Ketiga hal ini merupakan 
dasar bagi semua makna simbolik. 
Harto dan Rahmanto (Sobur, 2004;157) memebedakan simbol menjadi: 
1. Simbol-simbol universal, berkaitan dengan arketipos, misalnya tidur 
sebagai lambang kematian. 
2. Simbol kultural yang dilatar belakangi oleh suatu kebudayaan terentu, 
misalnya keris dalam dudaya jawa. 
3. Simbol individual yang biasanya dapat ditafsirkan dalam konteks 
keseluruan karya seorang pengarang 
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 Banyak yang selalu mengartikan simbol sama dengan tanda. Sebetulnya, 
tanda berkaitan langsung dengan objek, sedangkan simbol memerlukan 
proses pemaknaan yang lebih intensif setelah dihubungkan dengan objek. 
Dengan kata lain, simbol lebih subtantif dari pada tanda. 
 Dalam konsep Peirce, simbol merupakan salah satu kategoori tanda (sign), 
sehingga simbol diartikan sebagai tanda yang mengacu pada objjek tertentu 
di luar tanda itu sendiri. 
 Simbol tidak dapat disikapi secara isolatif, terpisah dari hubungan 
asosiatifnya dengan simbol lain. Walaupun demikian berbeda dengan bunyi, 
simbol telah memiliki kesatuan bentuk dan makna. Berbeda pla dengan 
tanda(sign), simbol merupakan kata atau sesuatu yang bisa dianalogkan 
sebagai kata yang telah terkait dengan (1) penafsiran pemakai, (2) kaidah 
pemakaian sesuai dengan jenis wacananya, dan (3) kreasi pemberian makna 
sesuai dengan intensi pemakainya. Simbol yang ada di dalam dan berkaitan 
dengan ketiga butir tersebut disebut bentuk simblik. 
 Jenis-jenis simbol yang dipandang oleh suau masyaakat sebagai sesuatu 
yang sakral sangat bervariasi. Istila simbol dalam pandanganPeirce dalam 
istilah sehari-hari lazim disebut kata (word), nama (name), dan label (label). 
Sebab itu tidak mengherankan apabila pengertian tanda, simbol maupun kata 
sering tumpah tindih. 
 Seperti halnya Peirce, Ogden dan Richards juga menggunakan istilah 
simbol dengan pengertian yang kurang lebih sama dengan simbol dalam 
wawasan Peirce. Dalam pandangan Ogden da Ricards (Sobur, 2004; 159), 
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simbol memiliki hubungan asosiatif dengan gagasan atau referensi serta 
referen atau dunia acuan. Sebagaimana dalam wawasan Peirce, hubungan 
ketiga butir tersebut bersifat konvnsional. Hubungan antara simbol, thought 
of reference (pikiran atau referensi), dengan referent (acuan) dapat 
digambarkan melalui bagan semiotic triangle sebagai berikut: 
Pikiran atau referensi  
 
 
  
        
      Simbol       acuan  
Semiotic triangle Ogden dan Richards 
Sumber, Alex Sobur. 2004. Semiotika Komunkasi. Bandung : PT.Remaja 
Rosdakarya 
 
  
 Berdasarkan bagan di atas dapat dijeaskan bahwa pikiran merupakan 
mediasi antara simbol dngan acuan. Atas dasar  hasil pemikiran itu pula 
terbuahkan referensi : hasil penggambaran maupun konseptualisasi acuan 
simbolik. Referensi dengan demikian merupakan gambaran hubungan anara 
tanda kebahasaan berupa kata / kata-kata maupun kalimat dengan dunia acuan 
yang membuuahkan satuan pengertian tertentu. 
E. Interaksionisme Simbolik  
 Ada banyak teori dan persfektif yang dapat digunakan untuk menganalisis 
masyarakat. Ada yang menggnakan persfektif evolusionisme, fungsionalisme, 
interaksionisme simbolik, teori konflik, teori sistem, dan sebagainya yang 
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masing-masing pendekatan memiliki karateristik, tujuan dan manfaat yang 
berbeda-beda. 
 Persfektif teori Interaksionisme Simbolik merupakan salah satu 
pendekatan yang dapat digunakan apabila kita ingin meneliti mengenai 
fenomena-fenomena interaksi simbolik yang terjadi di dala suatu masyarakat. 
 Persfektif Inteaksionisme Simbolik sering dikelompokkan ke dalam 2 
aliran (school)(Sobur 2004;200), yakni : Chicago School yang dimotori oleh 
Hrbert Blumer dengan berpedoman pada ajaran George Herbert Mead, dan 
Iowa School  yang dimotori oleh Manford H. Kunh dan Carl Couch. 
 Meskipun sama-sama menganut teori interaksionisme simbolik, namun 
terdapat banyak perbedaan pendapat dianara kedua aliran tersebut. Jika 
Blumer menjurus pada pemaknaan idiografi dan mengkritik metodologi 
kuantitatif sebagai gagal menangkap makna, maka Kuhn mengarah ke 
pencarian standarisasi dan bjektivitas serta mentransfromasikan 
interaksionisme simbolik ke dalam variabel-variabel (Sobur 2004;200-201). 
 Esensi ineraksionisme simbolik adalah suatu aktivitas yang merupakan 
ciri khas manusia, yakni komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi 
makna (Mulyana dalam Sobur 2004;197). Pendekatan inteaksionisme 
simbolik memberikan banyak penekanan pada individu yang aktif dan kkreatif 
ketimbang pendekatan-pendekatan teoriti lainnya. 
 Teori inteaksionisme simbolik yang dimaksud Blumer bertumpu pada 
tiga premis utama (Soeprapto dalam Sobur 2004;199): 
1. Pemaknaa (meaning) 
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 Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang ada 
sesuatu itu bagi mereka. Maksudnya, manusia bertindak atau bersikap 
terhadap manusia yang lainnya pada dasarnya dilandasi atas pemaknaan yang 
mereka kenakan kepada pihak lain tersebut. Pemaknaan tentang apa yang nata 
bagi kita pada hakikatnya berasal dari apa yang kita yakini sebagai kenyaaan 
itu sendiri. Karena kita yakin bahwa hal tersebut nyata, maka kita 
mmpercayainya sebagai kenyataan. 
2. Bahasa (language) 
 Makna itu diperoleh dari hasil interaksi sosial yang diilakukan dengan 
orang lain. Artinya, pemaknaan muncul dari interaksi ssial yang dipertukarkan 
atau suatu objek secaa alamiah. Makna tidak bisa muncul ‘dari sananya’. 
Makna berasal dari hasl pproses negosiasi melalui penggunaan bahasa 
(language) dalam persfektif interksionisme simbolik. Di sini, Blumer 
menegaskan tentang pentingnya penamaan dalam proses pemaknaan.  
 Kita memperoleh pemaknaan dari proses negsiasi bahasa. Makna dari 
sebuah kata tidaklah memiliki arti dia mengalami negosiasi di dalam 
masyarakat sosial di mana simbolisasi bahasatersebut hidup. Makna kata tidak 
muncul secara sendiri, tidak muncul secara alamiah. Pemaknaan dari suatu 
bahasa pada hakikatnya terkonstruksi secara sosial. 
3. Pikiran (thought). 
 Makna-makna tersebut disempurnakan di saat proses interaki sosial 
sedang berlangsung. Interaksionisme simbolik menggambarkan proses berfikir 
sebagai perbincangan dengan diri sendiri. Prosses berfikir ini sendiri bersifat 
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refleksi. Sebelum manusia bias berfikir, kita butuh bahasa. Kiita perlu untuk 
dapat berkomunikasi secara simbolik. Bahasa pada dasarnya barat software 
yang dapat menggerakkan pikiran kita.  
  Cara bagaimana manusia berfikir banyak ditentukan oleh praktek 
bahasa. Bahasa sebeanya bukan sekedar dilihat sebagai ‘alat pertukaran pesan’ 
semata, tapi ineraksionisme simbolik melihat posisi bahasa lebih sebagai 
seperangkat ide yang dipertukarkan kepada piak lain secara simbolik. 
Komunikasi secara simbolik. Perbedaan penggunaan bahasa ada akhrnya juga 
menentukan perbedaan cara berfikir manusia tersebut. Akan teapi walaupun 
pemaknaan suatu bahasa banyak ditentukan oleh konteks atau konstruksi 
social, seringkali interpretasi individu sangat berperan di dalam modifikasi 
simbol yang kita tanggakap dalam proses berfikir. Simbolisasi dalam proses 
interaksi tersebut tidak secara mentah-mentah kita terima dari dunia social, 
karena kita pada dasarnya mencernanya kembali dalam proses berfikir sesuai 
dengan preferensi diri kita masing-masing.  
  Premis ini nantinya mengantarkan kpada konsep ‘diri’ seseorang 
dan sosialisasinya kepada ‘komunitas’ yang lebih besar,yakni masyarakat. 
  Waaupun secara social kita berbag simbol dan bahasa yang sama 
dalam konteks, belum tentu dalam proses berfikir kita sam-sama menafsirkan 
suatu kata dengan cara atau maksud yang sama dengan orang yang lainnya. 
Semuanya sedikit banyak dipengaruhi oleh interpretasi indiividu dalam 
penafsiran smbolisasi itu sendiri. 
40 
 
 
 
  Pemaknaan menunjuk kepada bahasa. Proses berfikir merujuk 
kepada bahasa. Bahasa mnentukan bagaimana proses emaknaan dan proses 
berfikir. Jadi, ketiganya saling terkait secara erat. Interaksi ketiganya adalah 
yang menjadi kajian utama dalam persfektif interaksionisme simbolik.  
  Blumer mengajukan beberapa gagasan dalam teori neraksionisme 
simbolik (dengan menyambung gagasan-gagasan sebelumnya yang dajukan 
oleh Mead), yakni: 
1. Konsep Diri 
 Manusia bukanlah satu-satunya organism yang bergerak di bawah 
pengaruh perangsang entah dari luar atau dalam melainkan dari 
“organisme yang sadar akan dirinya” (an organism having a self). 
2. Konsep Perbuatan (action). 
 Perbuatan manusia dibentuk dalam dan melalui proses interaksi 
dengan dirinya sendiri. Dan perbuatan ini sama sekali berlainan 
dengan perbuatan-perbuatan lain yang bukan makhluk manusia. 
Manusia adalah konstruktor kelakuannya, artinya perbuatan manusia 
tidak bersifat semata-mata reaksi biologis atau kebutuhannya, 
peraturan kelompoknya, seluruh situasinya, melainkan merupakan 
konstruksinya.  
3. Konsep Obyek. 
 Manusia diniscayakan hidup di tengah-tengah obyek yang ada, 
yakni manusia-manusia lainnya. 
4. Konsep Ineraksi Sosial  
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 Para peserta masing-masing memindahkan diri secara mental ke 
dalam posisi orang lain. Oleh penyesuaian timbale-balik, proses 
interaksi dalam keseluruhannya menjadi suatu proses yang melebihi 
jumlah total unsur-unsurnya berupa maksu, tujuan, dan sikap masing-
masing peserta. Di sini, proses pengambilan peran sangatlah penting.  
5. Aksi Joint Action  
 Aksi kolektif yang lahir atas perbuatan-perbuatan masing-masing 
individu yang disesuaikan satu sama lain. Realitas social dibentuk dari 
joint action ini. Unsur konstruktif mereka bukanlah unsur kebersamaan 
atau reaksi-reaksi, melainkan penyesuaian dan penyerasian dimana 
masin-masing pihak mencari arti maksud dalam perbuatan orang lain 
dan memakainya dalam menyusun kelakuannya.  
 Dalam tataran konsep komunikasi, maka secara sedehana dapat dilihat 
bahwa komunikasi hakikatna adalah suatu proses interaksi simbolik antara 
pelaku komunikasi. Terjadi pertukaran pesan (yang pada dasarnya terdiri dari 
simbolisasi-simbolisasi tertentu) kepada pihak lain yang diajak berkomunikasi 
tersebut. Pertukaran pesan ini tidak hanya dilihat dalam rangka transmisi 
pesan, tapi juga dilihat pertukaran cara pikir, dan lebih dari itu demi 
tercapainya suat proses pemaknaan.  
 Komunikasi adalah proses interaksi simbolik dalam bahasa tertentu 
dengan cara berfikir tertentu untk pencapaian pemaknaan tertentu pula, di 
mana ksemuanya terkonstruksikan secara social. 
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F. Memahami Makna  
  Makna adalah hubungan antara suatu objek dengan lambangnya. 
Makna pada dasarnya terbentuk berdasarkan hubungan antara lambang 
komunikasi (simbol), akal budi manusia penggunanya (obyek). 
(Verdiansyah, 2004:70-71) 
  Beberapa pakar komunikasi sering menyebut kata makna ketika 
mereka merumuskan defenisi komunikasi. Stwart L. Tubbs dan Sylvia 
Moss (2000;6) misalnya menyatakan, “komunikasi adalah proses 
pembentukan di mana di antara dua orang atau lebih”.  
  Juga Judy C. Pearson dan Paul E. Nelson menyatakan bawa 
“komunikasi adalah proses memahami dan berbagi makna”. Brown 
mendefenisikan makna sebagai kecenderungan (disposisi) total untuk 
menggunakan atau bereaksi terhadap suatu bentuk bahasa. Terdapat 
banyak komponen makna yang dibangkitkan suatu kata atau kalimat 
(Sobur, 2004;255). 
  Makna dari sebuah wahana tanda (sign-vechicle) adalah  satuan 
cultural yang diperagakan oleh wahana-wahana tanda yang lainnya serta, 
dengan begitu, secara sematik mempertunjukkan pula ketidak 
tergantungannya pada wahana tanda yang sebelumnya. 
  Makna menuntut kemampuan interagtif manusia, yakni 
indrawinya, daya pikirnya, dan akal budinya. Materi yang tersajikan, 
dilihat tidak lebih dari tanda-tanda atau indicator bagi sesuatu yang lebih 
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jauh. Dalam pemaknaan dapat menjangkau yang etik ataupun yang 
transedental. 
  Untuk memahami apa yangdisebut makna atau arti, kita perlu 
melihat teori yang dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure, yaitu setiap 
tanda linguistic terdiri atas dua unsur, yakni: 
1. Yang diartikan (signified=unsur makna) 
 Yang diartikan (signified) merupakan konsep atau makna dari 
sesuatu tanda-bunyi.  
2. Yang mengartikan (signifier=unsur bunyi) 
 Yang mengartikan (signifier) yakni bunyi-bunyi itu, yang terbentuk 
dari fonem-fonm bahasa yang bersangkutan.  
 Jadi, dengan kata lain setiap tanda linguistic terdiri dari unsur 
bunyi dan unsur makna. Kedua unsur ini adalah unsur dalam-bahasa 
(intralingual) yang biasanya merujuk atau mengacu kepada sesuatu 
referensi yang merupakan unsur luar-bahasa (ekstralingual). 
 Ada beberapa pandangan yang menjelaskan tentang teori atau 
konsep makna, salah satunya adalah teori Brodbeck (dalam Sobur, 
2004;262) yang menyajikan teori makna dengan cara yang cukup 
sederhana. Ia menjernihkan pembicaraan makna dengan membagi makna 
tersebut menjadi tiga corak, yakni: 
1. Makna yang pertama adaah makna inferensial, yakni makna satu kata 
(lambang) adalah objek, pikiran, gagasan, konsep yang dirujuk oleh 
kata tersebut. 
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2. Makna yang kedua menunjukkan arti (significance) suatu istilah 
sejauh dihubungkan dengan konsep-konsep yang lain.  
3. Makna yang ketiga adalah makna intensional, yakni makna yang 
dimaksud oleh seorang pemakai lambang. 
 Ada pula proses makna yang dikemukakan Wendell Johnsosn 
(1991, dalam Devito,1997:123-125) yang menawarkan sejumlah 
implikasi bagi komunkasi antar manusia, yakni:  
1. Makna ada dalam diri manusia.  
  Makna terletak pada kata-kata melainkan pada manusia. 
Seseorang menggunakan kata-katauntuk mendekati makna yang 
seseorang ingin dikomunikasikan. Tetapi kata-kata ini tdak secara 
sempurna dan lengkap menggambarkan makna yang seseorang 
maksudkan. Demikian pula, makna yang didapat komunikan dari 
pesan-pesan seseorang akan sangat berbda dengan makna yang ingin 
seseorang sampaikan. 
  Komunikasi adalah proses yang seseorang gunakan untuk 
memproduksi, di benak pendengar, apa yang ada dalam benak 
sseorang. Reproduksi ini hanyalah sebuah proses parsial dan selalu 
bias salah. 
2. Makna berubah 
  Kata-kata relative statis. Banyak dari kata-kata yang 
seseorang gunakan 200 atau 300 tahun lalu. Tetapi makna dari kata-
kata ini terus berubah, dan ini khususnya terjadi pada dimensi 
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emosional dari makna. Bandingkanlah, misalnya, makna kata-kata 
berikut bertahun-tahun yang laud an sekarang, hubungan di luar 
nikah, obat, agama, hiburan, dan perkawinan (di Amerika Serikat, 
kata-kata ini diterima secara berbeda pada saat dan dimasa-masa yang 
lalu). 
3. Makna membutuhkan acuan 
  Walaupun tidak semua komunikasi mengacu pada dunia 
nyata, komunikasi hanya masuk akal bilaman ia mempunyai kaitan 
dengan dunia atau lingkungan eksternal. Obsesi seseorang paranoid 
yang selalu merasa diawasi dan teraniaya merupakan contoh makna 
yang tidak mempunyai acuan yang memadai.  
4. Peningkatan yang berlebihan akan mengubah makna. 
  Berkaitan erat dengan gagasan bahwa membutuhkan acuan 
adalah masalah komunikasi yang timbul akibat penyingkatan 
berlebihan tanpa mengaitkannya dengan acuan yang kongkret dan 
dapat diamati. Bila seseorang berbicara tentang cinta, persahabatan, 
kebahagiaan kebaikan, kejahatan, dan konsep-konsep lain yang serupa 
tanpa mengaitkannya dengan sesuatu yang spesifik, seseorang tidak 
akan bias berbagi makna dengan lawan bicara. 
5. Makna tidak terbatas jumlahnya.  
  Pada saat tertentu, jumlah kata dalam suatu bahasa terbatas, 
tetapi maknanya tidak terbatas. Karena itu kebanyakan kata 
mempunyai banyak makna. Ini bias menimbulkan masalah bila 
46 
 
 
 
sebuah makna bla sebuah kata diartikan secara berbeda oleh dua 
orang yang sedang berkomunikasi.  
6. Makna dikomunikasikan hanya sebagian. 
  Makna yang seseorang peroleh dari satu kejadian bersifat 
multiaspek dan sangat kompleks, tetapi hanya sebagian saja dari 
makna-makna ini benar-bnar dapa dijelaskan. 
G. Makna Denotatif Konotatif dan Denotatif 
  Makna denotative / lugas (referensial) adalah makna yang 
menunjukkan langsung pada acuan atau makna dasarnya. Makna yang ada 
didasarkan atas penunjukan yang obyektif dan belum mendapat tambahan 
atau perluasan. Misalnya; merah untuk warna seperti warna darah dan ular 
untuk binatang melata, tidak berkaki, kulitnya bersisik. 
  Makna denotasi adalah makna yang sebenarnya, makna ini dapat 
digunakan untuk mnyampaikan hal-hal yang factual. Makna denotasi 
disebut juga makna lugas seperti yang ditemukan dalam kamus. Kata itu 
tidak mengalami penambahan-penambahan makna. Karena itu makna 
denotative lebih bersifat public. 
  Denotatif terdiri atas penanda dan petanda. Misalnya kata “mawar” 
berarti “sejenis bunga”, ini menggambarkan relasi antara penanda dan 
petanda di daam tanda. Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotative 
adalah juga penanda.  
  Makna denotative (sering juga disebut makna denotasional, makna 
konseptual, atau makna kognitif karena dilihat dari sudut yang lain)pada 
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dasarnya sama dengan makna referensial sebab makna denotative ini lazim 
diberi penjelasan sebagai makna yang sesuai dengan hasil observasi 
menuru penglihatn, penciuman, pendengaran, perasaan, atau pengalaman 
lainnya. Jadi makna denotative ini menyangkut informasi-informasi 
factual objektif.  
  Makna konotatif dengan kata lain merupakan unsur material: hanya 
jika Anda mengeal tanda “singa”, barulah konotasi seperti harga diri, 
kegarangan, dan keberanian menjadi mungkin (Cobley dan Jansz, 
1999:51). 
  Jadi, dalam konsep berthes, tanda konotatif tidak sekedar memiliki 
makna tambahan namun juga mengandung makna kedua bagian tanda 
denotatif yang melandasi keberadaannya. 
  Makna konotatif (evaluasi) ialah makna tambahan terhadap makna 
dasarnya yang berupa nilai rasa atau gambar tertentu. Makna konotatif 
berarti makna yang memiliki arti kiasan.  
Contoh :  
    
     Makna dasar     Makna tambahan   
                (denotasi)                     (konotatif) 
            Merah   : warna ……………………………………..berani; dilarang 
Ular             :binatang…………………………….menakutkan/berbahaya 
  Makna dasarnya beberapa kata misalnya: buruh, pekerjaan, 
pegawai, dan karyawan, memang sama, yaitu orang yang bekerja, tetap 
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nilai rasanya bebeda. Kata buruh dan pekerja bernilai rasa rendah/ kasar, 
sedangkan pegawai dan karyawan bernilai rasa tinggi. Konotasi dapat 
dibedakan atas dua macam, yaiu konotasi positif dan kontasi negatif. 
Contoh:  
   Konotasi positif   Konotasinegatif 
       suami istri             laki bini 
        tunanetra               buta  
             pria              laki-laki 
 
 Makna konotatif adalah makna yang bukan makna sebenarnya. 
Makna ini biasanya digunakan dalam konteks sindiran. Makna konotatif 
sebenarnya adalah makna denotasi yang mengalami penambahan. 
 Konotasi atau makna konotatif disebut juga makna konotasional, 
makna emotif atau makna evalutif (Keraf dalam Sobur, 2004 ; 266). 
Makna konotatif adalah makna yang lebih mengaju pada segi subjektif 
atau emosionalnya (De Vito dalam Sobur, 2004 ; 263). Dalam kerangka 
Barthes, konotasi identik dengan operasi ideology, yang disebutnya 
sebagai ‘mitos’ dan berfungsi untk mengungkapkan dan memberikan 
pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu periode 
tertntu.  
 Makna konotasi sebuah kata dapat berbeda dari satu kelompok 
masyarakat yang satu dengan yang kelompo masyarakat yang lain, sesuai 
dengan pandangan hidup dan norma-norma penilaian kelompok 
masyarakat trsebut. Bahkan dapat pula berbeda antara individu satu 
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dengan individu yang lain dalam suatu masyarakat. Samua bergantung 
pada persepsi masing-masing individu tersebut.  
 Makna konotatif juga dapat berubah dari waktu ke waktu. 
Misalnya kata ‘ceramah dulu kata ini berkonotasi negative karena berarti 
‘cerewet’, tetapi sekarang konotasinya positif. Jadi makna konotatif 
merupakan makna tambahan yang dapat bersifat positif maupun negatif. 
 Kata-kata yang bermakna denotative tepat digunakan dalam karya 
ilmiah, sedangkan kata-kata yang bermakna konotatif wajar digunakan 
dalam karya sastra.  
 Sumardjo & Saini (dalam Sobur, 2004;266) mengungkapkan 
makna konotatif sebuah kata dipengaruhi dan ditentukan oleh dua 
lingkungan, yaitu lingkungan tekstual dan lingkungan budaya. Yang 
dimaksud dengan lingkunagn tekstual adalah semua kata di dalam 
paragraph dan karangan yang menentukan makna konotatif itu. Sebagai 
contoh sederhana dapat dikemukakan pengaruh tekstual terhadap 
kata’kuda’ sebagai berikut. Kalau kata kuda diikuti dengan kata Arab, 
makakata itu memiliki makna konootaif yang lain dibandingkan dengan 
jika kata yang mengikutinya adalah kata perunggu. Pengaruh lingkungan 
budaya menjadijelas kalau kita meletakkan kata tertentu di dalam 
lingkungan budaya yang berbeda. Contohnya, kata teratai’ bagi umumnya 
bangsa Indonesia hanya akan mengungkapkan makna konotatif yang 
berhubungan dengan keindahan belaka. Akan tetapi, di India bunga itu 
akan memiliki makna konotatif lain, karena baik dalam agama Hindu 
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maupun budha bunga teratai memiliki arti perlambang(simbolis) yang 
dalam, yang berhubungan dengan kedua agama tersebut. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM PENELITIAN LOKASI  
 
A. Letak Geografis 
Letak geografis Tana Toraja yang beribukota di Makale 
terletak antara 20-30 Lintang Selatan dan 1190-1200 Bujur Timur. 
Keadaan alamnya bergunung-gunung dan berada di ketinggian 300m-
2880 m dari permukaan bumi. Dengan luas wilayah 3205.77 km2, yang 
dihuni 452.663 jiwa. Penduduk Tana Toraja mempunyai kepadatan 
bedasarkan penyebaran rata-rata 113/km2, sedangkan berdasarkan letak 
huni mencapai 356 jiwa/km2. Secara administrative kebupaten Tana 
Toraja berbatasan langsung dengan:  
1. Sebelah Utara berbatasan langsung dengan Kabupaten Luwu 
dan Kabupaten Mamuju.  
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Luwu 
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Enrekang dan 
Kabupaten Pinrang.  
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Polewali dan 
Kabupaten Mamasa. 
B. Pertanian  
Walaupun mata pencaharian masyarakat Toraja adalah 
bercocok tanam, tapi areal pertaniannya tidak begitu luas 
dibandingkan dengan jumlah penduduknya. Dengan demikian hasil 
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pertanian di daerah ini seperti padi, jagung, ubi-ubian, kacang-
kacangan dan kentang serta sayur-sayuran belum bisa membawa 
Toraja sebagai suatu sentra pertanian di Sulaweai Selatan. Panen padi 
umumnya hanya sekali setahun menyesuaikan dengan musim. 
Sementara tanaman komoditi yang menjadi perhatian petani di daerah 
Tana Toraja adalah kopi, kentang, kacang ijo dan kedelai.  
Keadaan alam Tana Toraja yang bergunung-gunung merupakan 
suatu kesulitan tersendiri dalam pengadaan irigasi untuk pengairan 
sawah. Oleh karena itu, sawah-sawah yang terdapat di kabupaten ini 
adalah sawah tadah hujan.  
Pada saat in pertanian di wilayah Toraja telah mengalami 
program pengembangan dengan system penanaman padi Gadu yang 
berumur pendek yang dapat dipanen dua kali setahun. Untuk tanaman 
kpi, kabupaten Tana Toraja telah berhasil meningkatkan pengolahan 
hasil produksinya dengan menggunakan system petik olah jual serta 
pengembangan industri kopi bubuk.  
C. Peternakan   
Peternakan babi dan kerbau (tedong) merupakan industry 
rumah tangga yang paling menonjol di Tana Toraja. Kebutuhan daging 
untuk kota Makassar dan Pare-Pare sebagian besar disuplai dari Tana 
Toraja. Saat ini Tana Toraja memiliki pasar hewan yang ramai 
khususnya pada hari pasar. Khusus kerbau belang (tedong bonga), 
merupakan suatu hasil ternak yang memiliki nilai ekonomis yang 
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sangat tinggi karena merupakan salah satu unsur yang biasanya 
disediakan dalam upacara pemakaman (Rambu solo’’). Sampai saat 
ini, kebutuhan pasar akan kerbau belang belum dapat dipenuhi 
disebabkan kelangkaan jenis ternak ini.  
D. Pariwisata  
Tidak perlu diragukan lagi bahwa Tana Toraja adalah salah 
satu daerah tujuan wisata di Indonesia yang keadaan alamnya sangat 
mempesona. Di sepanjang jalan menuju daerah ini banyak bukit-bukit 
yang bergerigi dari pegunungan yang berjejer di utara sampai di 
kejauhan yang hening menembus celah bambu dan pohon aren di atas 
bukit kecil di tengah sawah. Keunikan atap rumah adat Tana Toraja 
(tongkonan)yang melengkung dengan khas,berdiri mendemonstrasikan 
kecakapan yang mngagumkan dari orang Toraja dalam keahlian 
mengukir dengan warna lukisan yang alami.  
Dengan masuknya Tana Toraja sebagai Daerah Pariwisata, 
maka ada harapan baru bagi penduduk setempat untuk mmperoleh 
lapangan kerja baru. Haln ini terlihat dimana wisatawan manca Negara 
maupun Nusantara berdatangan ke Toraja untuk melihat keindahan 
alam dan budayanya yang begitu tinggi.  
Diantara sekian banyak upacara adat yang dimiliki, upacara 
kematian (Rambu solo’’) merupakan upacara yang paling bergengsi 
dalam tradisi orang Toraja sekaligus sebuah upacara yang paling 
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popular dikalangan wisatawan karena terdapat banyak atraksi yang 
menarik.  
Walaupun sebagian besar penduduknya telah menganut agama 
Kristen, orang Toraja tetap bangga pada warisan nenek moyang serta 
senantiasa ramah menerima para wisatawan dengan upacara-upacara 
ritual yang dimiliki. 
E. Seni Tradisional 
   Dalam tradisi Toraja, karya seni yang sangat menonjol adalah 
arsitektur berupa rumah adat (Tongkonan) dan lambung padi (Alang) 
dan ukiran yang menghiasi kedua bangunan tersebut. 
  Dinding Tongkonan dan Alang diukir dengan ragam hias 
tradisional Toraja yang disebut Tongkonan Sura’ (Banua Sura’) dan 
Alang Sura’. Namun tidak semua rumah dan lumbung padi dihiasi 
dengan ukiran, karena beberapa motif ukiran yang ada merupakan 
simbol status sosial bagi orang-orang tertentu dalam masyarakat 
Toraja, sehingga penerapan motif-motif tertentu harus sesuai dengan 
aturan adat dan radisi. 
  Sedangkan karya yang paling menonol di Tana Toraja adalah 
ukiran dan tenunan. Keterampilan mengukir masih dapat dijumpai di 
desa-desa tertentu seperti Ke’te’, Randan Batu, dan Ba’tan. Pandai ukir 
kebanyakan dari rakyat biasa, sehingga rumah dan lumbungnya sendiri 
tidak boleh diukir sesuai dengan aturan adat.  
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  Pengrajin kain tenun tradisional adalah perempuan, terdapat di 
Sa’dan Malimbong, Salu Noling dan Rongkong. Sejumlah motif 
tenunan mempunyai kemiripan dengan motif hias ukiran di Togkonan 
atau Alang yang telah dikenal, selain itu ada juga motif yang secara 
ikonigrafis menggambarkan rumah adat (Tongkonan), lumbung padi 
(Alang), kerbau, babi, anjing, ayam, dan bunga.  
  Selain kerajinan ukiran dan tenunan, juga terdapat kerajinan 
pembuatan Tau-tau (patung orang yang sudah meninggal), yang 
fungsinya semula bersifat religius dan berkaitan langsung dengan ritual 
dari kaum bangsawan Toraja, sesuai dengan kepercayaan Aluk Todolo.  
  Ada juga seni perunjukan beruapa tari-tarian tradisional dan 
musik tradisional. Biasanya kesenian tersebut ikut hadir dalam 
upacara-upacara adat yang dilaksanakan. 
  Pada upacara Rambu Tuka’, tarian yang biasa digelar adalah 
tari Pa’gellu’, Pa’boneballa’, Ma’dandan, Manimbong, Manganda’, 
Pa’dondesan,  Sisemba’, dan lain-lain. Sedangkan pada upacara 
Rambu solo’’, tarian yang biasa digelar adalah tari Ma’badong, 
Ma’katia, Pa’pangngan, Ma’randing, Ma’dondi’ dan lain-lain. Tarian-
tarian trsebut dilakukan oleh semua lapisan masyarakat tanpa 
memandang strata sosialnya. 
  Musik tradisional Toraja meliputi Passuling, Pa’lelle 
(Pa’barrung), Pa’pompang (Pa’bas), Pa’tuali, dan  Pa’Kesso-kesso. 
Alat-alat musik tersebut umumnya dibuat dari bahan baku alam seperti 
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bambu, batang padi, daun enau dan tempurung kelapa serta dimainkan 
pada saat upacara adat dilaksanakan.  
F. Latar Belakang Sosial Budaya  
1. Sistem Kepercayaan 
  Berbicara mengenai sistem kepercayaan tidak terlepas dari 
masalah-maslah konsepsi-konsepsi tentang dewa-dewa, roh-roh 
yang baik juga hantu-hantu lain yang sejenisnya. Mengenai 
konsepsi tentang dewa teringgi dan pencipta alam, mengenai 
terjadinya dunia dan alam, konsepsi tentang kematian, tentang 
dunia roh dan dunia akhirat.  
  Sebelum datangnya agama Kristen dan Islam, suku Toraja 
telah menganut agama dari nenek moyang yang mereka warisi 
secara turun temurun. Warisan inilah yang dianggap sebagai 
agama dan kepercayaan asli yang terkenal dengan sebutan Aluk 
Todolo atau biasa pula disebut dengan istilah Alukta. Aluk Todolo 
inilah yang mendasari sendi-sendi kehidupan masyaraka Toraja, 
temasuk adat istiadatnya. Kepercayaan Alukta ini diyakini sama 
tuanya dengan nenek manusia yang pertama yaitu Datu La Ukku’. 
Keturunan Datu La ukku’ inilah yang pertama kali diutus ke bumi. 
Salah satu keturunannya yang bernama Pong Mula Tau yang 
turun dari langit (To Manurun Di Langi’) membawa ajaran untuk 
mengadakan pemujaan/persembahan kepada Puang Matua.  
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 Ajaran Aluk Todolo mengemukakan bahwa di luar diri manusia 
terdapat tiga unsur kekuatan yang wajib untuk dipercaya oleh 
karena kekuatan, kebesarannya dan kekuasaannya. Ketiga unsur 
tersebut diuraikan sebagai berikut: 
a. Puang Matua (Tuhan)  
   Puang Matua merupakan suatuu unsur kekuatan yang 
paling tinggi sebagai pencipta yang menciptakan segala isi bumi 
ini. Menurut ajaran Aluk Todolo, Puang Matua-lah yang 
menciptakan segala isi dunia ini diantaranya manusia pertama 
yang di beri nama Datu La Ukku’.  
   Nenek manusia yang pertama, Datu La Ukku di tugaskan 
oleh Puang Matua untuk memberikan suatu aturan yang dalam 
bahasa Toraja disebut Aluk. Aturan ini mengandung ajaran kepada 
manusia untuk menjalankan kewajiban utama di dalam 
menjalankan persembahan.  
   Ajaran Aluk Todolo ini mengajarkan bahwa Puang Matua 
memberikan kesenangan dan kebahagiaan sesuai dengan amal 
atau kebaikan serta kejahatan. Bilamana lalai melakukan 
pemujaan, maka akan dikutuk oleh Puang Matua. Demikan pula 
sebaliknya, apabila selalu patuh, maka Puang Matua akan 
memberikan kebahagiaan dan keselamatan. 
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b. Deata-deata (Penguasa dan Pemelihara Bumi) 
   Setelah Puang Matua memberikan Sukuran Aluk kepada 
nenek mansia yang pertama, Puang Matua memberikan 
kekuasaan kepada Deata-deata untuk pemeliharaan dan 
penguasaan terhadap bumi ini. Hal in bertujuan agar manusia 
dapat mendiami dan menggunakan bumi ini untuk menyembah 
dan menempatkan Puang Matua pada tempat yang mulia dan 
terhormat.  
   Menurut kepercayaan Aluk Todolo, Puang Matua membagi 
alam ini atas 3 bagian yang menjadi kekuasaan tiga Deata utama, 
yakni: 
1) Deata Tangngana Langi’, adalah Deata yang bertugas 
menguasai dan memlihara seluruh isi langit dan cakrawala. 
2) Deata Kapadanganna, yakni Deata yang bertugas menguasai 
dan memlihara seluruh isi permukaan bumi ini.  
3) Deata Tangngana Padang, adalah Deata yang bertugas 
menguasai dan memelihara segala isi tanah, sungai, laut, serta 
seluruh isi bumi. 
 Demi kelancaran tugas bagi ketiga Deata utama di atas, maka 
ketiganya bertugas membawahi sejumlah Deata-deata yang 
bertugas khusus mengkoordinir temapt-tempat tertentu seperti 
Deata sungai, Deata hutan, Deata angin dan sebagainya. 
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c. To Membali Puang (Arwah para Leluhur yang telah menjelma 
menjadi Dewa) 
   Setelah membicarakan kedua unsur di atas, maka unsur 
yang ke tiga menurut ajaran Aluk Todolo adalah arwah para 
leluhur yang telah menjelma menjadi dewa yang dikenal dengan 
sebutan To Membali Puang.  
   Dalam kepercayaan orang Toraja (Aluk Todolo), Puang 
Matua memberikan kekuasaan sepenuhnya kepada To Membali 
Puang untuk mengawasi perbuatan dan perilaku serta memberikan 
berkah kepada manusia dan turunannya. Puang Matua 
mewajibkan pula manusia agar memuja dan menyembah kepada 
To Membali Puang dan kepada Deata-Deata.  
   Keyakinan yang demikian menyebabkan penganut ajaran 
Aluk Todolo masing-masing mempunyai kewajiban guna 
diperlihatkan sebagai tanda bukti ketaatan terhadap leluhurnya. 
Ketaatan ini senantiasa dalam bentuk kebaktian dan persembahan 
yang berupa sesajian yang berarti seluruh keluarga dan 
keturunannya mempunyai harapan-harapan berkah dan 
keberuntungan yang akan diperolehnya dari arwah nenek 
moyangnya. Sebaliknya, apabila mereka lupa dan lalai 
mengerjakan sesuatu untuk persembahan di dalam upacara-
upacara yang elah ditentukan oleh ajaran Aluk Todolo, maka 
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kesusahan hidup akan melanda serta tertimpa malapetaka bagi 
keluarga yang bersangkutan.  
   Ketiga unsur di atas dipercaya sebagai tiga kekuatan gaib 
yang harus disembah oleh manusia yang dilakukan dengan cara 
mempersembahkan sesajian dan kurban-kurban yang terdiri atas 
hewan-hewan seperti kerbau, ayam, dan babi. Biasanya 
persembahan-persembahan dilakukan secara terpisah dalam waktu 
yang berbda-beda dan dalam acara yang berbeda pula. 
   Dalam mempersembahkan sajian kurban pemujaan 
terhadap ketiga unsur di atas, diklasifikasikan mnurut ketntuan-
ketentuan hewan kurban yang dapat dipotong. Klasifikasinya 
adalah sebagai berikut: 
a. Pemujaan kepada Puang Matua merupakan pemujaan yang 
paling tinggi dan dalam pelaksanaannya kurban persembahan 
berupa kerbau, babi, dan ayam. 
b. Pemujaan kepada Deata-deata dalam pelaksanaanya kurban 
persembahan berupa babi dan ayam. 
c. Pemujaan kepada To Membali Puang. Merupakan upacara 
yang rendah dengan kurban berupa babi dan ayam. 
   Klasifikasi pengurbanan di atas berdasarkan tingkatan 
untuk ketiga unsur kekuatan gaib. Selain itu, tempat-tempat 
pelaksanaan upacara juga berbeda dan diuraikan sebagai berikut: 
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a. Puang Matua yang bersemayam di langit, di puja dan disembah 
dengan pelaksanaan upacara yang diadakan di depan rumah 
adat Tongkonan.  
b. Deata-deata disembah dan dipuja dengan pelaksanaan upacara 
yang diadakan dibagian sebelah timur rumah adat Tongkonan.  
c. To Membali Puang dipuja dan disembah dengan pelaksanaan 
uacara yang diadakan disebelah barat rumah adat Tongkonan 
atau liang kubur dimana jenasa leluhur disimpan. 
  Dengan demikian unsur tempat dan lokasi upacara 
mempunyai arti yakni berkisar pada Tongkonan, baik 
dilaksanakan disebelah timur, barat atau bagian depan rumah adat 
Tongkonan yang kesemuanya harus ditafsirkan menurut 
kedudukan upacara dan untuk siapa upacara tersebut diadakan. 
Apabila upacara tersebut diperuntukkan bagi Puang Matua, maka 
upacara harus berlokasi di depan rumah adat Tongkonan. Hal 
tersebut disebabkan oleh karena bagian depan rumah adat 
Tongkonan berarti sebelah utara di mana dianggap bahwa saat 
upacara akan dilangsungkan, Puang Matua berada dibagian utara 
langit atau bumi. Tongkonan menjadi ukuran temapat dan lokasi 
upacara, olh karena itu Tongkonan dianggap alam kecil secara 
kualitatif sama dengan alam raya (makro-kosmos). 
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2. Struktur Sosial 
a. Klasifkasi Berdasarkan Darah/Keturunan 
 Menurut ajarana Aluk Todolo yang juga dikenal sebagai 
cikal bakal kebudayaan Toraja, pelapisan atau yang dalam 
istilah Toraja disebut tana’, merupakan pemisahan sosial dalam 
masyarakat Toraja yang bersumber dari mitos kejadian 
manusia.  
 Menurut mitos tentang asal kejadian manusia adalah 
melalui empat tahapan yang diciptakan oleh Puang Matua yang 
masing-masing adalah sebagai berikut:  
1) Kelahiran yang pertama adalah diciptakannya Datu La 
Ukku’ melalui Sauan Sibarrung dengan gelar jabatan 
sebagai pemangku Sukaran Aluk yaitu agama dan aturan-
aturan hidup.  
2) Kelahiran kedua adalah keberadaan Puang Adang dari 
perkawinan Banggai Rante dengan Tello’ atau suruhan 
Puang Matua dengan menerima jabatan sebagai pemangku 
Maluangan Ba’tang yakni kepemimpinan yang dititik 
beratkan pada penilaian kecerdasan. 
3) Kelahiran ketiga yaitu kebradaan Pande Pong Kambune 
Langi’, masih melalui Satuan Sibarrung pula yang 
menerima gelar\dan jabatan sebagai pemangku Pande yang 
meliputi keahlian pertukaran dan keterampilan.  
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4) Kelahiran keempat adalah keberadaan Patto’ Kalambang 
sebagai nenek manusia yang terakhir diatas langit dengan 
menerima jabatan sebagai pemangku Matuttu’na Inaa atau 
sebagai pengabdi.  
 Kejadian tahapan-tahapan kelahiran manusia 
tentang adanya manusia lahir tersebut di atas menjadi dasar 
atau patokan pelapisan social dalam masyarakat suku Toraja 
yang dikenal dengan nama Tana’. Tingkatan tersebut hingga 
kini sangat mempengaruhi pertumbuhan masyarakat dan 
kebudayaan Toraja.Tana’ sebagai pelapisan social masyarakat 
Toraja terdiri atas 4 tingkata, yakni:  
1) Tana’ Bulaan, adalah lapisan bangsawan tinggi sebagai 
pewaris yang dapat menerima Sukaran Aluk atau dapat di 
percaya mengatur aturan hidup dan memimpin agama. 
2) Tana’ Bassi, adalah lapisan bangsawan menengah sebagai 
pewaris yang dapat menerima Maluangan Ba’tang atau 
ditugaskan mengatur kepemimpinan dan melakukan 
pncerdasan terhadap rakyat. 
3) Tana’ Karurrung, ialah lapisan rakyat kebanyakan yang 
merdeka, tidak pernah diperintah langsung dan juga 
merupakan pewaris yang dapat menerima segala pande, 
yakni tukang-tukang dan orang terampil. 
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4) Tana’ Kua-kua, ialah lapisan masyarakat yang paling 
bawah yang dalam istilah Toraja disebut kaunan. Lapisan 
ini dapat menerima tanggung jawab sebagai pengabdi atau 
matuttu’ inaa.  
 Telah diuraikan denganjelas bahwa keempat 
tingkatan lapisan serta pembagian tugas-tugas dan kewajiban 
masing-masing merupakan dasar serta patokan dan juga 
merupakan pandangan permulaan dari kebudayaan Toraja.  
 Berbicara tentang tana’ yang sekaligus merupakan 
perwujudan dari lapisan masyarakat, dijadikan sebagai suatu 
sendi kehidupan dalam perkembangan dan penyusunan 
kebudayaan Toraja dan sangat dominan dalam menentukan 
bentuk kehidupan masyarakat terutama pergaulan sehari-hari. 
Misalnya dalam menghadapi pesta perkawinan, upacara 
pemakaman, juga dalam hal pengangkatan penguasa atau 
pemerintah adat. 
 Dalam menghadapi upacara-upacara adat, 
pelapisantersebut masing-masing mempunyai nilai tersendiri. 
Cara penilaiannya diukur dari jumlah kerbau (tedong) yang 
akan dikurbankan, utamanya pada upacara kematian. Misalnya 
pada upacara kematian seorang tana’ bulaan, kerbau yang di 
kurbankan haruslah lebih banyak disbanding lapisan lainnya 
yang berada di bawahnya. Kerbau yang dikurbankanpun 
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memiliki kriteria tertentu dalam hal jumlah dan ukuran. Seekor 
kerbau dinilai berdasarkan panjang tanduk dan gemuknya. 
Semuanya itu merupakan hal penting terutama bagi kalangan 
bangsawan yang dengan sendirinya akan menunjukkan 
kastanya sebagai bangsawan yang sesungguhnya.  
Seperti yang sudah dikemukakan pada bab 1 bahwa budaya 
Toraja memiliki kemajemukan. Hal ini berlaku pula dalam hal 
pengklasifikasian penilaian jumlah kerbau yang dikurbankan 
pada suatu upacara adat. Berikut ini merupakan klasifikasi 
(secara umum) penilaian menurut jumlah kerbau dari masing-
masing lapisan: 
1) Tana’ Bulaan, yakni lapisan bangsawan yang paling inggi 
sebanyak 12 sampai 24 ekor kerbau dan harus terdiri atas 
tedong sangpala’.  
2) Tana’ Bassi, yakni lapisan bangsawan menengah sbanyak 6 
sampai 12 ekor kerbau.  
3) Tana’ Karurrung, yakni lapisan rakyat kebanyakan 
sebanyak 4 ekor kerbau atau sering pula menurut 
kemampuannya.  
4) Tana’ Kua-kua, yakni lapisan rakya hamba sahaya 
sebanyak 1 ekor babi atau ayam saja atau menurut 
kemampuannya.  
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 Klasifikasi di atas amat dipegang teguh oleh 
masyarakat Toraja terutama yang berhubungan dengan 
upacara kematan Rambu solo’’.  
b. Sistem Kekerabatan  
 Sistem kekerabatan yang di kenal Tana Toraja 
mempunyai perbedaan dengan system kekerabatan yang dianut 
oleh beberapa daerah di Indonesia. Sistem kekerabatan yang 
dimaksud adalah hubungan keluarga yang bilateral danbilinial.  
 Sistem warga Tongkonan  mempunyai kesamaan 
dalam hal kewajiban apabila diadakan suatu pesta (upacara) 
atau pemugaran Tongkonan. Akibat dari pengaruh pola 
hubungan yang demikian, maka hubungan kekerabatan dalam 
suatu keluarga terjaga dengan harmonis dan sampai saat ini 
masih dipegang oleh semua orang Toraja baik yang ada di 
perantauan yang menetap di Tana Toraja.  
 Secara singkat dikemukakan bahwa Tongkonan 
merupakan pusat kekerabatan orang Toraja. Hal ini disebabkan 
oleh karena setiap orang yang bertemu dan ingin saling 
berkenalan, maka Tongkonan dijadikan dasar tentang 
bagaimana silsilah dan uruan hubungan mereka. Orang tua 
menurunkan Tongkonan bagi anak-anaknya agar memiliki rasa 
tanggung jawab dalam menjaga nama baik keluarga serta 
mempengaruhi sikap anak trsebut. Orang tua juga berusaha 
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untuk menururnkan cerita-cerita berupa asal-usul 
Tongkonannya. 
 Istilah berikut merupakan istilah di dalam kerabatan 
orang Toraja yang dibedakan secara garis-garis keluarga yang 
telah ditentukan dalam adat orang Toraja. 
1) Angkatan yang setara dengan nenek ke atas: 
a) To-dolo-ku/ tomatuangku  
Buyut, yaitu ibu / ayah / paman / bibi dari nenek dan 
angkatan sesudah ibu / ayah nenek ke atas.  
b) Nene’ 
nene’, yaitu nenek perempuan / laki-laki yaitu / ibu / 
ayah dengan semua saudara dan sanak keluarga dalam 
angkatan yang setara dari nenek perempuan / laki-laki. 
2) Angkatan yang setara dengan ibu / ayah: 
a) Indo’, yakni ibu dari ego.  
b) Ambe’ yakni ayah dari ego. 
c) Indo’ Mureh (bibi), yakni saudara peremuan dan sanak 
keluarga perempuan dari angkatan serta ibu / ayah ego. 
d) Ambe’ Mureh (paman), yakni saudara laki-laki dan 
sanak keluargalaki-lakidari angkatan setara ibu / ayah 
ego. 
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e) Matusa (mertua peremuan / laki-laki). Yakni ibu / ayah 
dan sanak keluarga dari angkatan setara dngan ibu / 
ayah dari istri / suami ego. 
f) Indo’ Por (ibu tiri), yakni istri dari aah ego yang bukan 
melahirkan ego. 
g) Ambe’ Poro (ayah tiri), yakni suami dari ibu ego yang 
bukan membuahi ibu yang melahirkan ego. 
3) Angkatan yang setara dengan ego: 
a) Muane, yakni suami dari ego. 
b) Baine, yakni istri dari ego. 
c) Ipa’ (ipar), yakni saudara perempuan / laki-laki dan 
sanak keluarga dalam angkaan setara dengan ego, dari 
ego bagi istri / suami ego. 
d) Tinamba / Baisen, yakni mertua prempuan / laki-laki 
dari anak dankeponaan ego.  
e) Siulu’ Poro, yakni saudara tiri peremuan / laki-laki 
yang tidak se-ibu atau se-ayah dengan ego. 
f) Sampu Pissan (sepupu satu kali), yakni anak perempuan 
/ laki-laki dari saudara perempuan / laki-laki ibu / ayah 
ego. 
g) Sampu Pnduan (sepupu dua kali), yakni anak 
perempuan / laki-laki dari sepupu dua kali ibu / ayah 
ego. 
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h) Adi (adik), yakni semua saudara perempuan / laki-laki 
dan sanak keluarga perempuan / laki-laki dalam 
angkatan setara dengan ego yang lebih muda usianya 
dai ego. 
i) Kaka (kakak), yakni semua saudara peremuan / laki-laki 
dan sanak keluarga perempuan / laki-laki dalam 
angkatan setara dengan go yang lebih tua usianya dari 
ego.  
4) Angkatan yang setara dengan anak : 
a) Ana’ (anak), yakni anak erempuan / laki-laki dari ego. 
b) Pa’nakan (keponakan), yakni anak perempuan / laki-
laki dari saudara perempuan / laki-laki dari istri / suami 
ego. 
c) Anak Poro (anak tiri), yakni anak perempuan / laki-laki 
dari istri / suami ego yang merupakan hasil dari 
pernikahan sebelumnya. 
d) Mimintu (menantu), yakni suami atau istri dari anak 
perempuan / laki-laki ego, serta suami atau istri dari 
keponakan ego. 
5) Angkatan yang setara dengan cucu : 
Ampo (cucu), yakni anak perempuan / laki-laki dan 
keponakan dari ego.  
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 Dengan demikian istilah sepupu dalam hubungan 
kekerabaan orang Toraja diperluas sampai tujuh kali yang 
prosesnya sama dengan proses sepupu satu kali, sepupu dua 
kali, tiga kali dan seterusnya. 
 Pada system kekerabatan orang Toraja, kedudukan 
wanita sama dengan pria baik dalam pembangunan dan peranan 
maupun dari segi kewajiban. Meskipun dalam hal-hal tertentu 
laki-laki lebih dominan dan menonjol dari kaum perempuan. 
 Dalam keluarga suami mempunyai kedudukan 
sebagai kepala keluarga, namun bukan berarti istri tidak 
mempunyai kuasa apa-apa, tetapi hal ini hanya sebatas 
pembagiankerja dalam mendukung kelangsungan hidup 
keluarga.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
 Pada bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yang berupa hasil dari 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap beberapa narasumber 
yang telah menguraikan tentang beberapa hal yang dianggap perlu dan 
berhubungan dengan penelitian ini. Informan dalam hal ini adalah 
seseorang yang dianggap mampu memberikan segala informasi yang benar 
sesuai dengan auran-aturan yang berlaku dalam adat istiadat masyarakat 
suku Toraja yang terdiri dari tokoh masyarakat, pemangku adat, dan tokoh 
agama yang mempunyai pengetahuan yang cukup berkaitan dengan 
prosesi adat Rambu solo’’ yang ada di Tana Toraja.  
 Tanggapan informan pada penelitian ini akan diuraikan sesuai dengan 
kategori masalah yang akan ditelit. Kategori pertama adalah 
perkembangan tradisi To Ma’badong pada masyarakat Toraja masa kini. 
Kategori kedua yakni pesan-pesan simbolik yang terdapat dalam tradisi To 
Ma’badong. Hasil penelitian ini akan diuraikan secara berturut-turut 
berdasarkan kateori masalah yang diuraikan diatas.  
 Sebelum menguraikan tentang hasil penelitian, penulis akan 
membahas sedikit tentang Rambu solo’’. 
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 Seluruh proses peralihan dari dunia ini ke dunia asal disucikan dengan 
komponen upacara yang disebut Aluk Rambu solo’ atau Aluk Rampe 
Matampu. Arti kata rambu solo’’ ialah asap turun (asap menurun) sedang 
marampe matampu’ artinya sebelah barat. Disebut Rambu solo’’ karena 
ritus persembahan mulai dilakukan keika matahari mulai menurun dan 
disebut Rampe Matampu’ karena dilaksanakan di sebelah barat rumah 
tongkonan dan ketika matahari berada di sebelah barat. Rambu solo’’ juga 
berarti korban persembahan untuk mengantar arwah ke sebelah selatan 
karena dipercaya bahwa arwah itu bermukim di sebelah selatan. Aluk 
Rambu solo’’ adalah jalan atau jaminan untuk dapat kembali ke negri asal.      
Setelah orang meninggal pertanyaan pertama ialah aluk mana yang akan 
dijadikan jalan (aluk umba la napolalan). Aluk Rambu solo’’ itu 
bertingkat-tingkat, keluarga yang besangkutan atas petunjuk para 
pemangku adat akan menentukan tingkat aluk yang akan dipilihnya 
sebagai Aluk Rambu solo’’ yang akan mengantarnya ke dunia asal.  
 Perjalan hidup sesorang tidak terpisahkan dari mata rantai silsilah 
para leluhurnya, para pendiri tongkonannya. Karena itu Aluk Rambu solo’ 
harus dilaksanakan di rumah tongkonan. Dan karena itu pula orang yang 
meninggal di tempat lain atau diluar daerah harus dibawah pulang ke salah 
satu rumah tongkonannya supaya Aluk Rambu solo’’nya berlangsung di 
rumah tersebut. Aluk Rambu solo’’ adalah satu-satunya jalan menuju ke 
negeri asal, sebab itu seorang pengembara yang mati tanpa bekas atau 
yang jenasahnya tidak diketahui atau yang jenasahnya tidak dapat dibawah 
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pulang ke rumah tongkonan, harus dijaringkan anginnya (napasnya). Hasil 
jaringan itu diperlakukan sebagai mayat dan untuknya dilakukan Aluk 
Rambu solo’’. Ada yang rambutnya atau kukunya atau sarungnya yang 
dikirim ke tongkonan sebagai ganti dirinya. Ada juga pengembara yang 
sebelum mengembara meninggalkan kukunya atau rambutnya atau bagian 
tubuh lainnya yang dapat dianggap sebagai pengganti dirinya bila terjadi 
bencana baginya. Setelah dilaksanakan Aluk rambu solo’’ maka ia kembali 
ke negeri asalnya di langit, kalau Aluk rambu solo’’nya tidak dilaksanakan 
arwahnya masuk goa bawah tanah di ujung langit paling selatan bersama 
dengan roh-roh jahat.  
 Karena dunia ini merupakan duplikat dari dunia atas maka kehidupan 
di sisni serupa dengan kehidupan di sana. Jika upacara Aluk Rambu 
solo’’nya di sini diramaikan dengan pengorbanan-pengorbanan menurut 
Aluk Rambu solo’’ maka pengorbanan-pengorbanan dan keramaian itu 
akan menjadi bekalnya ke dunia asal. Jika Aluk Rambu solo’’nya sepi-sepi 
saja, maka di sana pun hidupnya akan sepi-sepi saja. Tetapi dapat juga 
terjadi keramaian Aluk Rambu solo’’nya di sini tidak dinikmatinya di sana 
karena tidak sesuai dengan ketentuan aluk baginya. Orang harus 
melaksanakan Aluk Rambu solo’’ sebaik-baiknya menurut aturannya. 
Misalnya hamba yang telah kaya (bukan hamba sejak semula tetapi 
menjadi hamba karena hutang) untuk dapat menempati posisnya seperti 
semula ia dapat melaksanakan upacara pembebasan dari tuannya yang 
disebut upacara ma’talla’. Pengorbanan-pengorbanan yang tidak melalui 
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aluk juga tidak akan dibawa ke dunia sana. Sehingga tidak ada 
pemotongan hewan terutama babi dan krbau yang tidak dikaitkan dengan 
aluk. Bangsawan yang karena satu dan lain hal tidak dipotongkan hewan 
ketika meninggal (misalnya pada waktu penyakit sampar menimpa banyak 
orang dan hewan), di dunia asal ia tetap berstatus bangsawan walau tidak 
mempunyai apa-apa. Untuk alamarhum ia dapat dikirim korban 
persembahan susulan (ma’paundi) oleh keluarganya. Cara mengirim 
korban persembahan susulan dilaksanakan menurut aluk setempat. Ada 
daerah yang mengirm korban itu pada waktu ada keluarganya yang 
meninggal dan diupacarakan. Ada yang mengirimnya pada waktu 
ma’nene’. Ada juga yang mengadakan korban persembahan susulan walau 
tidak ada orang yang mati.  
 Kemampuan status dan dan tanggung jawab seseorang dan keluarga 
tidak sama. Aluk Rambu solo’’ yang bertingkat itu menjamin semua 
manusia yang berbeda kemampuan dan status itu beralih ke puya 
(perkampungan arwah) dengan memilih salah satu tingkatan Aluk Rambu 
solo’’. Bila ada seseorang yang meninggal maka mula-mula keluarga 
almarhum akan bermusyawarah menentukan salah satu tingkat Aluk 
Rambu solo’’ yang akan dilaksanakannya. Kesimpulan musyawarah itu 
disampaikan kepada Ambe’ Tondok (tua-tua kampung) yang akan 
memberikan nasehat seperlunya. Apakah pilihan mereka itu sudah 
dianggap tepat. Jikalau keluarga memilih tingkatan aluk yang besar 
(khusus untuk bangsawan) maka penentuan terakhir oleh Pesio’ Aluk 
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(pemegang patokan aluk dan pengaruh aluk) dan musyawarah besar para 
tua-tua masyarakat serta seluruh wakil keluarga. Dalam musyawarah iu 
Pesio’ Aluk, tua-tua masyarakat akan memberikan nasihat kepada keluarga 
supaya dapat memilih tingkat Aluk Rambu solo’’ yang tepat. Nasihat 
mereka akan memperhatikan beberapa pokok antara ain : 
a. Status tongkonan tempat Aluk Rambu solo’’ akan dilaksanakan. 
b. Tanggung jawab sosial kemasyarakatan almarhum semasa hidupnya. 
c. Peran sosial kemasyarakatan almarhum semasa hidupnya. 
d. status dan fungsi almarhum dalam masyarakat. 
e. Kemampuan keluarga. 
f. Umur alamrhum. 
Pesio’ Aluk dan musyawaah dapat menekan keluarga untuk 
mengambil keputsan yang baik. Musyawarah dapat menekan apabila 
keluarga mengambil keputusan yag dipaksakan, tetapi juga dapat 
menaikkannya karena misalnya keluaga kurang mempertimbangkan status, 
umur (terutam bila almarhum sudah tua), dan peranannya dalam 
masyarakat.  
1. Makna simbolik tradisi To Ma’badong di Tana Toraja 
 Di masa lalu sebelum agama Kristen dan Islam  masuk ke Tana 
Toraja di mana masyarakatnya masih menganut kepercayaan aluk todolo atau 
agama para leluhur di mana masyarakatnya masih menyembah berhala tradisi 
To Ma’badong selalu di laksanakan setiap masyarakat melaksanakan rambu 
solo’’ atau upacara kematian. Namun dalam pelaksanaanya di masa kini, 
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tradisi ini sudah mengalami banyak perubahan dari segi syair ( kadong 
badong) yang di nyanyikan serta maknanya. Hal ini terjadi sebagai akibat 
dari masuknya agama baru yang akhirnya dianut oleh masyarakat daerah 
setempat. Setelah masuknya ajaran Kristen, makna dari tradisi Ma’badong 
pun ikut di-kristen-kan sehingga beberapa syair yang dulunya dilantunkan 
tidak lagi di nyanyikan dan diganti di masa kini karena dianggap tidak sesuai 
dengan ajaran agama. Namun sebelum melihat apa makna simbolik yang 
terdapat dalam tradisi ma’badong kita melihat dulu apa itu To Ma’badong. 
 Menurut Bpk John Z Palobang (nenek Lolo) sebagai tokoh adat 
mengatakan: 
   “Ma’badong adalah tarian kedukaan yang diadakan dalam ritual 
kematian masyarakat Tana Toraja. Badong adalah semacam Bating 
(ratapan) yang mengungkapkan sejarah hidup almarhum/almarhuma. Jadi 
To Ma’badong ini dilakukan oleh keluarga si meninggal untuk mengenang 
orang yang meninggal tersebut dan merupakan penghargaan kepadanya 
sekaligus merupakan ungkapan duka yang diungkapkan melalui lagu.” 
 
 Sedangkan menurut Ibu Ida Ibrahim, salah satu pemerhati budaya 
menambahkan sebagai berikut : 
 “Ma’badong adalah paduan suara yang paling popular pada upacara 
Aluk Rambu solo’. Badong ditampilkan pada tingkat aluk yang lebih tinggi 
yaitu mulai pada tingkat dipatallungbongi (upacara 3 malam) ke atas, kecuali 
di Banga yang sudah dimulai tingkat penyembelian seekor kerbau (satu 
malam saja). Isi badong terdiri dari pembukaan yaitu pernyataan duka cita, 
menguraikan sejarah ringkas menurut mitos keturunan almarhum sejak dari 
langit, riwayat hidupnya sejak dalam kandungan sampai wafatnya, 
perjalananya ke puya sampai akhirnya menjadi ilah di langit dan dari sana 
akan menuntun dan memberkati anak cucunya namun skarang syair-syair 
yang dinyanyikan sudah banyak mengalami perubahan, jika dulunya syair 
yang dinyanyikan adalah untuk memuji arwah dan roh-roh nenek moyang 
namun skarang syair-syair itu telah diganti lebih menuju kepada Tuhan”. 
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 Setelah membahas apa itu tradisi To Ma’badong berdasarkan 
pendapat para informan yang telah dipaparkan di atas, peneliti menarik 
kesimpulan bahwa pada dasarnya makna inti dari tradisi To Ma’badong di 
masa kini sudah mengalami perubahan. Jika dimasa lalu tradisi To 
Ma’badong dilakukan agar kehidupan keluarga yang masih hidup di dunia 
tetap mendapat perlindungan dan berkat dari roh leluhur dan orang tua yang 
sudah meninggal, maka di masa kini maknanya adalah sebuah wujud cinta 
kasih dari keluarga yang masih hidup kepada yang sudah meninggal.  
 Perkembangan tradisi Ma’badong pada masyarakat Toraja di masa 
kini akan tergambar melalui jawaban para informan berikut ini. 
 Masuknya ajaran Kristen di Tana Toraja memberikan pengaruh yang 
amat besar bagi perkembangan tradisi Ma’badong sekarang. Pdt. Luther Lupi 
Barumbun.s.th  mengungkapkan bahwa : 
 “Tradisi Ma’badong dimasa kini memang ikut dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. salah satunya system kepercayaan yang kini dianut 
masyarakat. Berdasarkan kepercayaan itu maka beberapa syair yang dianggap 
tidak sesuai dengan ajaran agama Kristen, tidak dinyanyikan lagi. Jika dulu, 
ketika orang masih memeluk Aluk Todolo, maknanya adalah supaya 
mendapakan perlindungan dan berkat dari roh orang yang sudah meninggal, 
maka sekarang maknanya lebih sebagai suatu kewajiban bagi orang Kristen 
untuk tetap saling mengasihi sekalipun itu kepada mayat”. 
 
 Senada dengan ungkapan bapak pdt. Luther Lupi  ,dikatan Bpk 
Yohanis Lawang Pakambanan bahwa : 
 “Ada itu pendeta yang tidak mau kalau kita masih melakukan tradisi 
Ma’badong karena dibilang itu adalah salah satu bentuk penyembahan 
berhala jadi harus ditinggalkan. Tapi kami sebagai tokoh masyarakat di 
sini, tidak mau kalau Ma’badong  itu tidak boleh dilakukan lagi. Tradisi 
Ma’badong itu adalah wujud cinta dan hormat kami kepada nenek moyang 
dan orang tua. Kami sadar betul bahwa kalau bukan karena nenek moyang 
dan orang tua, kami tidak ada di dunia.  
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2. Pesan-pesan simbolik yang terdapat dalam tradisi To Ma’badong. 
  James P. Spardley megatakan bahwa “semua makna budaya diciptakan 
dengan menggunakan simbol-simbol:,dan Clifford Geertz juga menambahkan 
bahwa”makna hanya dapat disimpan di dalam simbol”. (Sobur 2004: 177) 
 Dalam tradisi To Ma’badong di Tana Toraja ada beberapa simbol-simbol 
yang memiliki pesan-pesan tertentu. seperti yang diungkapkan oleh Bpk Jhon 
Z Palobang bahwa : 
 “Pesan dari Ma’badong adalah cara kita menunjukkan rasa cinta, kasih 
dan hormat terhadap nenek moyang dan orang tua kita yang sudah lebih dulu 
pergi meninggalkan kita. jadi selalu mengingat mereka dengan cara 
mengadakan Ma’badang setiap di adakan rambu solo’’. 
 
Menurut pendapat  Bpk. Yohanis Lawang Pakambanan adalah : 
 “Dunia orang mati atau puya sebenarnya masih ada di sekitar kita. 
Manusia hidup dengan roh orang mati hanya dibatasi oleh sejenis rumput yang 
namanya pori anan. Makanya  itu sering kita dengar kalu ada orang yang 
masih bertemu dengan orang tuanya yang sudah meninggal. Antara manusia 
hidup dengan roh orang mati sebenarnya masih terjalin kerinduan dan kasih 
sayang, jadi lewat tradisi Ma’badong inilah kita tunjukkan itu kepada arwah 
leluhur dan leluhur pun akan memberikan kita kesejahteraan,berkat dan rejeki 
yang lapang. Jadi pesan yang biasa kita tangkap melalui To Ma’badong adalah 
berbagi kasih dengan leluhur”. 
 
Menurut pandangan Ibu Ida Ibrahim adalah : 
 “Kalau menurut saya tradisi ma’badong itu mempunyai pesan yang 
menunjukkan kebersamaan dan kesatuan itu di tunjukkan dengan formasi saat 
orang melakukan Ma’badong yaitu berupa lingkaran. Tradisi Ma’badong juga 
suatu tradisi yang menunjukkan rasa cinta kasih dan hormat kepada orang tua 
dan leluhur serta selalu mengenang jasa-jasa mereka meskipun mereka itu 
sudah mati”.  
 
Ma’badong adalah sebuah tradisi mengenang para leluhur, saudara, 
dan handai taulan lainnya yang sudah meninggal dunia. Bagi masyarakat 
Tana Toraja ritual Ma’badong juga dimaknai sebagai perekat kekerabatan di 
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antara mereka. Bahkan Ma’badong menjadi aturan adat yang tidak tertulis 
yang selalu dipatuhi oleh setiap warga, Tana Toraja dikenal karena tradis-
tradisinya yang unik yang mengandung pesan-pesan tertentu seperti halnya 
dalam tradisi To Ma’badong. 
 
B. Pembahasan 
 Berdasarkan hasil penelitian, tradisi To Ma’badong yang masih 
dilaksanakan oleh masyarakat Tana Toraja merupakan salah satu warisan 
leluhur yang masih dipertahankan hingga sekarang ini. Kesetiaan mereka 
terhadap amanah leluhur melekat pada setiap warga desa.  
 Kepercayaan tersebut tidak terlepas dari sejarah awal dilaksanakannya 
tradisi To Ma’badong yang diyakini oleh masyarakat setempat hingga 
sekarang ini. Seperti yang diceritakan oleh Bpk. John Z Palobang (nenek 
Lolo) bahwa kisah To ma’badong bermula dari daerah Tangsa kec. 
Mengkendek. Dulunya hiduplah sepasang suami istri yang mana suaminya 
bernama Palondongan sedangkan istrinya bernama Embong Bulan. Kehidupan 
mereka bisa dikatakan sejahtera dan serba ada,hal ini mengundang rasa iri 
pada ipar Palondongan yaitu adik dari Embong Bulan yang bernama 
Massoang. Suatu hari Palondongan pergi ke hutan untuk berburu bersama 
dengan seekor anjingnya yang setia, hal ini di manfaatkan oleh Massoang 
karena rasa irinya yang terlalu dalam maka di dalam hutan tersebut dia 
menikam Palondongan sampai mati. Kemudian jasad dari Palondongan di 
sembunyikannya di dalam sebuah goa. Setelah 3 hari 3 malam tidak pulang ke 
rumah maka istri Palondongan yaitu Embong Bualan mulai khawatir dan 
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mencari suaminya,namun dia tidak menemukannya. Hingga akhirnya anjing 
dari Palondongan yang tadi menemaninya berburuh terus-menerus 
menggonggong dan berlari kesana kemari maka orang-orang yang ikut 
membantu mencari Palondongan berinisiatif untuk mengikuti kemana anjing 
tersebut berlari. Akhirnya setelah mengikuti si anjing berlari ke dalam hutan 
orang-orang tersebut akhinya menemukan jasad Palondongan,namun karena 
keadaan jasad yang sudah mulai membusuk maka di daerah sekitar jasad 
banyak lalat yang beterbangan karena saking banyaknya lalat tersebut 
sehingga menimbulkan bunyi berdengung seperti “ngung-ngung”….maka 
berkatalah orang-orang tersebut seperti ini “ole na pa’badongan mo kasisi” 
yang artinya sudah dinyanyikan oleh lalat. Maka di bawah pulanglah jasad 
Palondongan ke rumah namun setibanya di rumah karena sudah terlalu banyak 
sanak saudara yang datang dan menangis di atas rumah maka rombongan laki-
laki yang datang membawa mayat sudah tidak mendapat tempat di atas rumah, 
maka mereka berkumpul di bawah rumah dan kemudian melakukan hal yang 
sama yang di lakukan oleh para lalat yaitu ma’badong atau bernyanyi namun 
pada mulanya orang ma’badong hanya mengikuti bunyi sperti yang 
dikeluarkan oleh lalat yaitu he...e…e…e…oh….o…o..ho….sebagai 
penghiburan terhadap keluarga yang ditinggalkan. Itulah yang menjadi sejarah 
mengapa orang yang boleh di Badong adalah orang yang meninggal dan Aluk 
Rambu solo’’nya harus lebih dari 3 hari.  
1. Pengertian Ma’badong  
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 Ma’badong (kata kerja dari badong yang berarti melakukan badong) 
adalah tari kedukaan dalam upacara ritual kematian masyarakat Tana Toraja. 
Sedangkan badong sendiri adalah semacam Bating (ratapan) yang 
mengungkapkan sejarah hidup si mati dalam lagu duka. Tarian Badong 
dilakukan secara berkelompok oleh pria dan wanita setengah baya atau tua 
dengan cara membentuk lingkaran besar dan bergerak.  
 Badong dilakukan di setiap upacara di Tana Toraja dan dilakukan di tanah 
lapang atau pelataran luas, yaitu ditengah-tengah lantang (rumah adat yang 
hanya dibuat untuk sekali pakai pada saat acara pesta kematian.  
 Pa’badong (penari badong) memakai baju seragam, biasanya hitam-hitam 
dan memakai sarung hitam atau pakaian adat namun karena badong juga 
terbuka untuk umum maka orang-orang yang ingin ikut diperbolehkan untuk 
berpakaian bebas. Jumlah penari dapat mencapai puluhan hingga ratusan 
orang, sehingga siapapun yang ingin ikut berbadong tidak ada batasan dan 
larangan untuk ikut Ma’badong.  
 Pada saat ma’badong, semua anggota tubuh pada pa’badong juga 
bergerak., seperti menggerakkan kepala ke depan dan kebelakang, bahu maju-
mundur dan ke kiri dan ke kanan, kedua lengan diayunkan serentak ke depan 
dan ke belakang, tangan saling bergandengan namun hanya jari kelingking 
saja, kaki disepakkan ke depan dan ke belakang secara bergantian.  
 Lingkaran besar yang diciptakan pada saat ma’badong dalam beberapa 
saat dipersempit dengan cara para pa’badong maju, lalu mundu kembali dan 
memperluas lingkaran.  
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 Suara yang mengiringi tarian tarian badong adalah nyanyian para 
pa’badong, tanpa iringan music. Nyanyian yang dinyanyikan adalah lagu yang 
berupa syair (Kadong Badong) cerita riwayat hidup dan perjalanan kehidupan 
orang yang meninggal dunia, mulai dari lahir hingga meninggal. Selain syair 
tentang riwayat hidup, badong pada saat upacara kematian juga berisi doa , 
agar orang yang meninggal bisa diterima di alam baka.  
 Pada umumnya, To Ma’badong berlangsung selama tiga hari tiga malam, 
karena pada umumnya upacara kematian di Toraja berlangsung selama itu, 
tetapi tidak dilakukan sepanjang hari. Ma’badong dilangsungkan dengan 
waktu yang berbeda pula, sesuai dengan keinginan pa’badong dan persetujuan 
keluarga.  
 Pelaksanaan upacara kematian di Tana Toraja hanya dilakukan oleh 
keturunan raja dan bangsawan, serta keluarga dengan status soial yang tinggi, 
yaitu mereka yang memiliki banyak harta kekayaan. Hal ini yang 
menyebabkan badong hanya dilakukan oleh golongan masyarakat yang kaya.  
 Penari badong biasanya adalah masyarakat asli Toraja yang sudah lama 
bermukim di Toraja dan sudah mengenal kuat kebudayaan Tana Toraja, 
sehingga mereka tidak mengalami kesulitan dalam menyanyikan syair. 
 Selain ma’badong, biasanya di upacara kematian Tana Toraja juga ada tari 
ma’gellu(tari tradisional Tana Toraja), pengenalan keluarga yang berduka cita, 
pengenalan kerbau bonga (belang) dan kerbau biasa yang akan disembelih, 
mapasilaga tedong (mengadu kerbau, yang nantinya akan disembelih sebagai 
pengantar arwah orang yang meninggal menuju surga), pengangkatan peti 
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menuju tempat yang disediakan, penaburan uang logam untuk di perebutkan 
oleh tamu upacara dan pembakaran kerbau dan babi sembelihan yang nantinya 
akan dibagikan kepada keluarga, tamu, dan masyarakat umum.  
 
2. Tata cara pelaksanaan badong  
 Sebelum upacara diadakan, yaitu pada saat persiapan upacara, para 
anggota keluarga yang berduka cita memilih siapa saja yang akan menjadi 
pa’badong untuk upacara kematian, yaitu keluarga, sanak saudara, rekan, 
tetangga, dan orang lain. Hingga pada saat uapacara kematian 
berlangsung, orang-orang yang telah ditentukan sebelumnya menuju 
tempat yang telah ditentukan pada saat yang sudah ditentukan pula.  
 Para pa’badong berdiri saling menunggu teman yang lain berada di 
posisi masing-masing, lau pemimpin badong (To ma’tindok)memberikan 
aba-aba untuk memulai tarian mereka. Pada awal ma’badong, para 
pa’badong menyanyikan empat badong secara berturut-turut sesuai 
fungsinya. Setelah itu, dilanjutkan oleh para pa’badong yang sudah 
menyiapkan doa dan nyanyian riwayat hidup yang sudah dipersiakan. Jika 
tiba waktu yang telah ditentukan, namun syair badong, doa, dan nyanyian 
riwayat hidup belum selesai, para pa’badong akan berhenti secara 
bersamaan dan mereka kembali ke lantang untuk beristirahat hingga pada 
waktu yang mereka rencanakan bersama, mereka akan ma’badong lagi. 
Cara ini berlangsung hingga tarian dan nyanyian pa’badong selesai dan 
uapcara kematian juga selesai.  
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 Banyak hal yang telah menjadi keharusan sebagai tata baku dalam 
upacara Ma’badong. Diantaranya adalah sebagai berikut : 
 Untuk membentuk lingkaran sebelum memulai nyanyian, penari 
badong paling sedikit harus berjumlah 10 orang. 
 Syair lagu badong adalah syair yang sudah terstruktur sesuai 
dengan fungsi badong ditambahkan dengan riwayat hidup orang 
yang meninggal dunia. 
 Badong dilaksanakan di upacara pemakaman di lapangan terbuka 
yang dikelilingi lantang. 
 Badong dilaksanakan oleh pria dan wanita. 
 Badong hanya dilakukan di upacara kematian dan bersifat sacral, 
bukan untuk permainan sehingga tidak akan dilakukan di upacara 
yang lain. 
 Rangkaian gerakan badong berupa gerakan kepala, pundak, dan 
kaki, serta perputarannya tidak mengalami peubahan dan variasi, 
tetapi beupa tata cara yang masih sama dengan yang diwariskan 
turun temurun.  
3. Fungsi Badong dan Maknanya. 
 Fungsi badong dibagi menjadi empat bagian, yaitu badong 
pa’pakilala(badong nasihat), badong umbating (badong ratapan), badong 
ma’palao (badong berarak), dan badong pasakke(badong selamat atau 
berkat). 
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1. Badong Pa’pakilala (badong nasehat) 
E….! Umbamira sangtondokta? 
To tau sangbanuanta? 
Sangti’doan tarampakta? 
Ke’de’ ko anta umbating! 
Rapana ta rio-rio 
Tatannun rosso maa 
Untannun Mario-rio  
Da’tabarugai bating  
Da’talalan peninggoi  
Umbating tengki’ siada’ 
Rintin sipakilalaki’  
Tae’ki lindona senga’  
Rampo ma’kekeran bassi  
Da’anta lambi bating ru’seng  
Tu rintin pa’ealian  
Anta masakke mairi’ 
Madariding sola nasang 
 
Arti atau terjemahan bebas dari badong di atas adalah : 
   Hai….! di manakah orang sekampung kita? 
   Yaitu tetangga kita? 
   Rumpun keluarga kita? 
   Ayo! Berdirilah lalu kita menuangkan kesedihan kita  
   Saya terdiam dengan sangat sedih  
   Mari kita menguraikan kesedihan hati  
   Tidakkah engkau berduka? 
   Tidakkah kesedihan di hatimu  
   Kepada raja yang budiman ini? 
   Bapa dengarkanlah kami  
   Ya Bapa miringkalah telinga  
   Supaya kami bisa menyampaikan syair kesedihan kami  
   Kalau kita hendak mengatakan kesedihan  
   Jangan kita perolokkan kesedihan 
 Jangan kita buat seperti permainan  
 Kalau kita bersedih saling memperingati  
 Kita bukanlah orang lain  
 Tiba untuk memakan besi (berduka) 
 Jangan kita sebut bersedih itu salah  
 Mengungkapkan ragam pertentangan Supaya kita selamat sekalian 
Bersentosa semuanya … 
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 Makna pesan dari badong di atas adalah memanggil seluruh keluarga 
serta tetangga untuk tetap mengingat jasa-jasa almarhum/almarhumah. Juga 
memberitahukan kepada kita bahwa bersedih itu bukanlah suatu hal yang salah.  
 
2. Badong Umbating (Badong Ratapan )  
 Tonna masaki ulunna Tiku ramman beluakna  
Nennek samandu-mandunna Kerangan umbongi-bongi  
Samari tampak sarrona Te upu’ pekaindo’na  
Ka’tu angin dipudukna Ronta’ tondon to batanga  
Sokan sokannamo ia Te dao nene’ mendeatanta  
Sola to dolo kapunganta Unnamboran tirananna  
Namboran salarika Nasio’ tang tongan dika  
Dengka tau tang nabasa Tang nalulun baratai? 
La ditulakraka langi’La dinangairika?  
Sokan-sokan ia nene’Tang ma’ga’ta’ to dolota  
Kenapapatui lenki Ke nasanda simisa’ki’  
Sanda-sanda dilempangan Pangkun dipentilendungan  
Tallang turanannaki Puang Awo’ bela’- belanna  
Aur tebas-tebasannya Ke disaile sulei  
La dibandika menasan Inde dao tu tungara  
Rintin to mennulu sau’ Umpolo bintanna  
Sali Sirundu’ karasan tanga Malemi situru’ gaun  
Sikaloli rambu ruaja Naempa-empa salebu’  
Sau’ tondok pong Lalondong Unnola tossoan Adang  
Panta’daran tau bunga’ Dadi deatami lolo’  
Kombongmi to palullungan La umbengki tua’ sanda 
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 Paraja sanda’ mairi’ Anta masakke mairi’ 
 Marinding sola nasang. 
Arti atau terjemahan bebas dari badong di atas adalah : 
  Pada waktu kepalanya sakitnya Semua rambutnya merasakannya 
Makin sekeras-kerasnya Bertambah dari malam ke malam Hanya sedih 
keluh penghabisannya Sehabis ratapan memanggil ibunya Putuslah 
angin pada mulutnya (artinya mati) Habislah jiwa pada badannya 
Sayang sioh sayang dia Yang di atas nenek leluhur kita Bersama 
pertuanan kita Menghamburkan sumpitan Dihamburkan salahkan 
Diukur tidaklah benar Adakah orang yang tak dikena Yang tidak disapu 
ratakan?Akan ditantangkah langit ke atas Akan ditaruhkan kayu 
pilar?Sayang sioh sayang ia nenek Leluhur kita tidak adil Kalau 
dikenakan pada kita masing-masing Tak akan dapat dielakan Tak dapat 
dilindungi Seakan kita ini pohon bambu tebangan Tuhan Kalau kita 
menoloh kembali Kita tidak akan membawa penyesalan Ini di atas 
orang melentang Yang berbaring arah ke selatan Melintasi ikatan 
papan lantai Mengkuti balak tengah rumah Sudah pergi bersama 
dengan embun Bersama dengan asap bara api Diikuti-ikuti oleh awan 
Ke selatan negeri Tuhannya jiwa di negri jiwa Mengikuti jejak Adam 
Mengikuti manusia pertama Sudah menjadi berhala di sana Sudah 
menjadi pelindung Akan memberikan kita berkat yang cukup 
Keselamtan masing-masing sekallian Supaya kita selamat sekalian 
Semuanya bersentosa  
Makna pesan dari Badong di atas adalah bahwa semua orang atau manusia yang 
hidup di dunia itu akan mengalami yang namanya mati, tidak ada satupun 
manusia yang dapat menghindarkan kematian. Dan jika telah mati di sana akan 
mengikuti jejak manusia pertama yaitu Adam  maka di atas sana akan menjadi 
Dewa dan akan memberikan keselamatan kepada manusia agar sentosa.  
3. Badong Ma’palao (badong berarak )   
Tiromi tu tau tongan  
Tu to natampa puangna 
 Tae’ sanglindo susinna  
Sanginto’ rupa-rupanna 
 Pada ditampa bintun tasak  
Pada dikombang bunga’lalan  
Sumbang bulan naesungi  
88 
 
 
 
Kurapak allo natadongkonni  
Mallulun padang naola  
Umpamampu’ padang-padang  
Buda kinallo lalanna  
Dikki’ barra’ karunna  
Malemi nature’ gaun  
Naempa-empa salebu  
Sau’ tondok Pong Lalondong  
Ilo’ bambana mukkun  
La sangtondok to dolona  
Sangisungan to menggaraganna  
La nasang mentu’ tau  
Mairi’ sangtolinoan. 
 
Arti atau terjemahan bebas dari badong di atas adalah : 
 Lihat orang yang sebenarnya Orang yang ditempa oleh ilahnya 
Sepertinya tidak sebanding yang setara dengan keadaannya Bersamaan 
dibentuk dengan bunga lalan (nama bintang)Bulan purnama yang 
didudukinya Sinar matahari yang ditempatinya Padang berlumpur 
dilewatinya olehnya Mengasungkan rerumputan Banyak perbekalan di 
jalannya Berasnya melimpah pada waktu sore Telah berangkat diikuti 
embun Diikuti awan-awan Ke selatan negeri Pong Londong Di sana 
kotanya yang tetap Akan senegeri dengan nenek moyangnya Sekedudukan 
dengan yang menerpanya Semua yang berwujud manusia Denagn 
manusia di bumi 
 Makna pesan dari badong di atas adalah perjalanan seorang manusia 
yang telah meninggal dunia kealam baka. Di mana perjalnannya begitu baik 
sehingga setibanya di sana dia akan bertemu dengan nenek moyangnya dan Tuhan 
yang telah menciptakannya serta semua manusia yang ada di bumi. 
4.Badong Pasakke (badong selamat atau berkat) 
Sampa’ batingkira tondo  
Pango’tononan marioki  
Napokinallo ilalan  
Sau’rumombena langi’  
Sau’ tondok Pong Lalondong  
Ilo tondok to Mario Ganna’  
sampan pebalunna Sukku’ tedong tunuanna  
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Nariamo tangkean suru’  
Nasaladan kada rapa’  
Anta masakke’ mairi’  
Marinding sola nasang  
Arti atau terjemahan bebas dari badong di atas adalah: 
Begitulah uraian kesedihan kamu  
Penjelasan kesedihan kami  
Menjadi bekal perjalanannya  
Keselatan ujung-ujungnya langit  
Ke selatan negri Tuhannya jiwa  
Di sana negeri orang yang bersedih  
Cukup dengan kain pembungkusnya 
 Genap kerbau bantaiannya  
Sudah ditatang dengan tangkean suru  
Telah dipelihara dengan kata sepakat  
Supaya kita semua selamat  
Kita sekalian bersentosa  
 Makna pesan yang terkandung dalam badong di atas adalah apabila 
orang yang telah meninggal selama hidupnya melakukan banyak kebaikan yang 
nantinya akan menjadi bekalnya di akhirat maka perjalannya menuju kesana akan 
berjalan baik. Dan bagi kita yang di dunia yang telah memberikan cukup bekal 
bagi orang yang telah meninggal akan diberikan keselamatan dan berkat.  
 Syair lagu badong adalah syair yang sudah terstruktur sesuai dengan 
fungsinya. Kemudian setelah menyanyikan keempat badong di atas kemudian 
ditambahkan dengan riwayat hidup orang yang meninggal dunia. Contoh badong 
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yang menceritakan riwayat hidup orang yang telah meninggal adalah sebagai 
berikut : 
Dimulai dengan kelahiran leluurnya di langit : 
  La kulambi’mo dadinna  
  kudete’mo garaganna  
  to dolo kapuanganna 
 to nene’ mendeatanna 
  to laen-laen dadinna  
 to senga’ pangidenanna  
 to dadi dao pussana  
 ombo’ dao talobona  
 pada didadian bulan  
 pada ombo’ pariama 
Terjemahan/ arti  bebas dari badong di atas : 
 Kan ku hampiri kelahirannya  
 kan kudekati pembuatannya  
 leluhur ilahinya nenek pujaannya  
 yang unik kelahirannya  
 yang istimewa pengidamannya  
 lahir di ujung paling atas 
  muncul di puncak cakrawala  
 lahir bersama bulan  
 muncul bersama bintang kala. 
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 Makna pesan dari badong di atas adalah kelahiran seorang manusia yang 
sangat istimewa.Di mana sebelum dia dilahirkan ke dunia ia telah bersama dengan 
bintang-bintang di atas langit.  
Kemudian lahir ke bumi turun temurun : 
 Anna songlo’ dao mai  
 na lao sambalin mai  
 nadoloan burakena  
  nalalanan rangga inaa  
 untanda padang bangla’ 
  padang mariri litakna  
 napa’bangunni banua  
 napa’marongkarongkai  
 sae mellese ri pongko’  
 mentunannan ri kalebu’  
 umbangun lando longa  
 unnosok salle a’riri  
 sae mellese ri Tangsa  
 mentunannan ri Endekan  
 sae mellese ri Marinding  
 mentunannan ri Banua Puan  
 umbanguntong konanna 
  unnosok sale longa.  
Arti/terjemahan bebas daribadong di atas : 
 Lalu turun dari atas berangkat dari seberang diantar oleh 
penganjurnya dibimbing arif bijaksana memilih padang peawan padang 
bertanah   kuning tempat ia mendirikan rumah dijadikannya tanah 
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makmur ia tiba di pulau bersemayam di anak pulau mendirikan rumah 
adat menancapkan tiang besar datang mendarat di Tangsa bersemayam di 
Enrekang tiba di Marinding bersemayam di Banua Puan membangun 
rumah pusaka menancapkan bangunan adat. 
  Makna pesan dari badong di atas adalah kelahiran seorang anak 
manusia yang nantinya akan membawa kemakmuran di muka bumi. 
Lalu tiba pada kelahiran almarhum : 
 Anna randuk didadian 
  anna kombong mentolino  
 anna kasalle dadianna 
  anna lobo’ garaganna  
  naria tangkean suru’  
  to mai passara’kasan  
  randukmi manglaa tedong  
  anna kasalle dadianna  
  naria pengkalossoran 
  ta mai mangaku kumba’ 
   natole tumangke suru’  
  tumetangpassara’kasan  
 suru’na rampanan kapa’  
 sola pa’sullean allo  
 dadi taruk bulaanna  
 sola lolosu manikna  
 natole tumengka suru’ 
 tumetang passara’kasan  
 suru’na tengko tiranduk  
 sola ayoka panoto  
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 kendekmi tengko tiranduk  
 sola ayoka panoto  
 iato sesa nakande  
 ra’dak napatama kurin  
 nabaya rampo ri pasa’  
 napakenden di tammuan. 
 Arti/terjemahan bebas dari badong di atas adalah : 
  ia mulai dilahirkan dan ia menjadi manusia lalu ia menjadi besar 
bertumbuh subur terpelihara oleh ritus oleh korban persembahan 
mulailah ia mengembala lalu ia menjadi besar terpelihara oleh ritus 
pertobatan oleh pengakuan dosa diulanginya melaksanakan ritus 
dengan korban pembersihan ritus perkawinan bersama ritus 
pernikahan lahirlah anak kesayangannya pucuk-pucuk yang mulai 
dilaksanakannya lagi ritus dengan korban pembersihan ritus bajak 
terunjam dengan kuk yang tepat naiklah hasil bajakan buah dari kuk 
yang tepat sisa dari yang dimakan yang berlebih masuk belanga 
dibawa sampai ke pasar diantarkan ke pertemuan jual beli. 
   Makna dari badong di atas adalah di dalam kehidupan manusia 
akan berkembang biak kemudian melaksanakan ritus-ritus keagamaannya. 
Bekerja di ladang untuk makan dan untuk di jual selebihnya. Pesannya adaah 
manusia harus berusaha untuk memenuhi kebutuannya sehari-hari dengan bekerja. 
Kemudian di dunia ia sibuk dan rajin bekerja : 
  Ma’doke-doke rangka’na  
  ma’pasoan tarunona  
  sitondon tindo bonginna 
  kalimbauan ma’pagu’gu’ 
  batu napaturu-turu  
  ke nabandanganni pekali 
  ke nasalaga rangka’i  
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  ke natengko tarunoi 
Arti/terjemahan bebas dari badong di atas adalah : 
  Jarinya bagaikan tombak seperti batang tombak sejalan dengan 
mimpinya menggetarkan bingkai tanah batu-batu memelas bila 
linggisnya ditancapkan bila disisrnya dengan jari bila dibajaknya 
dengan jari. 
   Makna pesan dari badong di atas adalah jika  seseorang bekerja 
dengan gigih bahkan batu sekalipun akan menghalangi kegigihannya. 
Kemudian ketekunannya itu memberi hasil : 
  Lobo’mi tallu bulinna  
  sumarre tallu etengna  
  kendek patuku ma’dandan  
  sola lampo’ siolanan  
  bala tedong marampuan  
  bontong ma’lako-lakoan  
  kayu menta’bimi ringgi’ 
   kawa membua eanan 
 Arti/terjemahan bebas dari badong di atas adalah : 
  Suburlah sitiga bulir tri mayang bertumbuh baik naiklah timbunan 
padi berjajar-jajar gunungan berpandan-pandan ternak kerbau 
berbiak-biak padang ternak semakin luas pohon bebunga ringgit kopi 
berbuah harta. 
  Makna pesan dari badong di atas adalah setiap kegigihan seseorang 
dalam bekerja akan selalu memberi hasil yang baik dan berlimpah.  
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Lalu kemudian ia membanguntongkonan dan melaksanakan ritus : 
  Umbangun tongkonanna 
   umpate’dek lando longa 
   unnosok salle a’riri 
  nanai tumangke suru’ 
  tumetang lindo sara’ka’ 
   nanai longke ma’bua’ 
  tumayang ma’balinono  
  linggi’ ma’kasea-sea . 
 Arti/terjemahan bebas dari badong di atas adalah : 
  Ia membangun Tongkonan mendirikan rumah adat menancapkan tiang 
besar tempat ia melaksanakan ritus membawakan korban pembersihan 
  tempat puncak penguucapan syukur dilaksanakan pagelaran pesta 
besar korban persembahan bergelimpangan  
   Makna pesan dari badong di atas adalah sebagai manusia kita tidak 
boleh lupa untuk selalu bersyukur kepada yang Maha Kuasa dengan segala yang 
telah diberikanNya kepada kita. 
Kemudian pada akhirnya ia sakit dan meninggal : 
  Randuk masaki ulunna 
   madaramban beluakna  
  ditambanni tominaa 
  diindan rangga inaa  
  sae umbille alukna  
  umpemangsan bisaranna  
  tu patalomi nene’na  
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  ma’budamo todolona  
  sisarak angin natambuk  
  sola darinding naselle’ 
  la dipatumbari lako  
  la diduang diapari 
   ke patalomi nene’na 
Arti/terjemahan bebas dari badong di atas adalah : 
  Kepalanya mulai sakit rambutnya menjadi kusut dipanggillah imam 
  diundang orang bijaksana datang menguak aluk memilih aturan sejati  
  tetapi leluhurnya menang yang terbaik menurut moyangnya bercerai 
angin di perut dengan angin yang senantiasa dibawanya apakah yang 
dapat dibuat keinginan apa yang dapat dilakukan jika leluhurnya sudah 
menang. 
 Makna pesan dari badong di atas adalah selalu mengingatkan kepada kita 
bahwa tidak ada satupun manusia yang dapat mengelak dari ajal/kematian dan 
jika waktunya telah tiba maka manusia akan meninggal.  
Lalu diungkapkan bagaimana ia diupacarakan dalam Aluk Rambu solo’’ : 
Ditambaianmi tominaa 
sola anak tomakak 
urrunduananni alukna 
untetei bisaranna 
nalambi’ tanda allu’na 
sola pa’tindoanna 
bendanmi lakkean sura’ 
telayan rante kalua’ 
bendan tau-tau nangka’ 
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sola to bombo dikita 
lolongmi rante kalua’ 
tama tandung kalonaran 
 Arti/terjemahan bebas dari badong di atas : 
  Diundanglah imam dengan anak-anak bangsaan menguraikan aluk 
baginya penjembatanni peraturannya ketika tiba waktunya menurut 
tafsir mimpinya didirikanlah panggung jenasahnya berukir gelanggang 
di padang luas patung nangka didirikan bersama roh yang nampak 
para pelayat mengalir ke gelanggang yang luas memasuki medan yang 
lapang. 
  Makna pesan dari badong di atas adalah seorang manusia sekalipun 
telah meninggal tetapi pada saat dia masih hidup melakukan hal-hal yang 
baik maka orang-orang akan tetap mengingat jasa-jasa dan budi baiknya. 
Sesudah selesai upacara, arwahnya pergi ke perkampungan arwah:  
  Nasundun to alukna  
  naupu’ bisaranna  
  male titengka lentekna  
  tirimba pessoyananna  
  malemo naturu’ gaun  
  naempa-empa salebu’ 
   ullambi’mo Pong Lalondong  
   undete’ bambana mukkun  
  parannu-rannu nene’na  
  sende-sende todolona  
  napa’parampoi sau’ 
  napa’baenan-baenanni 
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Arti/terjemahan bebas dari badong di atas : 
  Ketika upacaranya berakhir acaranya telah selesai ia melangkahkan 
kakinya ia melenggang pergi berangkat bersama awan melayang 
diantara kabut tiba di kerajaan Pong Lalondong di negri yang tak 
putus-putusnya menelan manusia bersuka citalah leluhurnya 
pendahulunya bersuka ria menyambut pembawaannya mengumpulkan 
bekalnya. 
 Makna pesan dari badong di atas adalah setiap manusia yang 
meninggal akan kembali ke alamnya bertemu dengan penciptanya. 
Akhirnya di sana ia akan beralih menjadi dewa dan kembali ke langit : 
  La lao langanmo langi’  
  la dao to palullungan  
  dadi deatamo dao  
  kombong to palullungan  
  manda’ natakia’ lemba  
  nasalungku’ bunga’lalan 
  naapan mengkidi-kidi  
  ia tatiro ke mangambo’ 
  ke umparokkoki’ banne  
  nakuanna’ dao mai  
  kada napatuleranna’   
  patarimako sambu’mu  
  balla’ko lindo bayummu  
  parokkoi tua’ sanda  
  paraya sanda mairi’  
  rongko’ toding sola nasang  
  nakuanna’ dao mai  
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  kada napatuleranna’ 
  masakke’ko ku masakke  
  anakmu disanga daeng  
  anna daeng-daeng sugi’  
  anakku disanga Reppung  
  anna reppung bala tedong. 
 Arti/terjemahan bebas badong di atas adalah : 
  Ia naik ke langit di sana bersama pelindung di sana ia menjadi dewa  
  menjadi pelindung dikepit bintang biduk dieloni binang kartika 
dikelilingi bintang berkilauan untuk dilihat bila menabur bila 
menghambur benih dari atas ia menyapaku kata yang diulanginya 
terimalah dengan sarungmu hamparkanlah bajumu tuangkan berkat 
ke bawahnya sejahtera untuk semuanya keberuntungan bagi sekalian 
dari atas ia menyapaku kata yang diulanginya selamatlah engkau dan 
aku anakmu bernama daengan agar dikumpulnya harta benda anakku 
bernama Reppung supaya dihimpunnya banyak kerbau di kandang. 
   Makna pesan dari badong di atas adalah jika seseorang yang telah 
meninggal dan telah kembali ke alam asalnya dan jika kita mendoakan orang yang 
telah meninggal maka mereka akan memberikan kepada kita yang tinggal di dunia 
ini akan di beri keselamatan dan keberkahan.   
 Demikianlah kutipan dari badong (lagu duka) untuk melihat perjalan hidup 
manusia dari negeri asalnya di langit, berketurunan di dunia dan akhirnya akan 
kembali ke negri asalnya yaitu di langit. Disana ia beralih menjadi dewa. 
Kepadanya akan diberi persembahan dan sebaliknya dari sana ia akan memberi 
berkat.  
 Sepintas jika kita mendengar semua orang ma’badong maka kata yang 
paling dominan tedengar adalah He….e…e…he…oh…o…o…o…ho…Tapi jika 
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kita simak dengan seksama ternyata bunyi tersebut terdapat sebuah syair dengan 
kalimat-kalimat yang punya arti yang sangat dalam.  
Perbadaan makna dan pesan dalam  tari To Ma’badong  
Simbol Makna  Pesan  
 
Bentuk formasi 
berbentuk lingkaran 
dalam tarian 
Kesatuan dan saling 
menguatkan  
Meskipun sedang dalam 
keadaan berduka namun 
kita harus tetap saling 
bersatu dan saling 
menguatkan satu sama 
lain. 
Syair DalamBadong 
Pa’pakilala (badong 
nasehat) 
Memberikan nasehat 
kepada orang-orang yang 
masih hidup untuk tetap 
mengasihi orang yang 
telah meninggal 
Memberikan nasehat 
kepada kita untuk tetap 
selalu mengingat jasa-
jasa orang yng telah 
meninggal 
Syair Dalam Badong 
Umbating (Badong 
Ratapan) 
Menyerukan bahwa 
Semua manusia pasti 
berduka cita   
Semua manusia akan 
mengalami kematian dan 
tidak akan bisa 
menghindari kematian. 
Syair DalamBadong 
Ma’palao (Badong 
Berarak) 
Mengajak setiap orang 
untuk mendoakan orang 
yang telah meninggal 
agar perjalannya baik. 
Jika perjalan seorang 
manusia menuju ke 
akhirat baik maka di sana 
akan dia akan bertemu 
dengan penciptanya. 
Syair Dalam Badong 
Passake  
(Badong Selamat atau 
Berkat ) 
Saling mengingatkan 
kepada setiap orang agar 
selalu berbuat baik dalam 
hidupnya 
Apabila seorang manusia 
selama hidupnya selalu 
berbuat kebaikan maka 
saat meninggal 
perjalannya menuju 
akhirat akan baik.  
 
4.Gerakan-gerakan dalam Badong 
 Di dalam Badong terdapat seorang pemimpin yaitu seseorang yang berada 
di dalam lingkaran orang tersebut di sebut To ma’tindok(pimpinan badong). 
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Kemudian di dalam lingkaran tersebut juga terdapat 4 orang yang memimpin 
barisan yang di sebut ambe’badong.  
 Gerakan dalam badong terdapat tiga jenis yaitu: 
a. Passimban yaitu tangan kelingking para penari badong saling di kaitkan 
kemudian tangan sejajar dengan dada membentuk sudut 900 kemudian di 
gerakkan naik turun. Gerakan kaki yaitu kaki kanan melangkah satu kali 
diikuti gerakan tangan satu kali kemudian diikuti kaki kiri.  
b. Pa’lelleng oto’ yaitu gerakan dimana tangan kiri pemain badong beada di 
atas bahu kiri orang di sebelahnya kemudian tangan kanan di ayunkan naik 
turun. Pada gerakan ini gerakan kaki sama dengan gerakan pada gerakan 
pasimmban 
c. Parandan marendeng yaitu gerakan dimana gerakan tangan sama dengan 
gerakan tangan pada gerakan passimban hanya perbedaannya setelah dua 
kali melangkah badan sedikit dibungkukkan. Gerakan kaki juga sama 
dengan gerakan pada gerakan passimban. 
d. Ondo takkan yaitu gerakan tangan sama dengan gerakan passimban hanya 
saja gerakan ini dilakukan dengan cara melompat-lompat karena gerakan 
ini di lakukan saat akan melaksanakan penguburan.  
Ondo takkan dibagi atas 3 bagian yaitu :  
1.Ondo pissan yaitu melompat satu kali 
2.Ondo penduan yaitu lompatan dua kali 
3.Ondo takkan.yaitu melompat tanpa hitungan.  
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Kenapa dinamakan ondo takkan karena pada saat badong ini di aksanakan orang 
yang ikut badong takkan akan melompat-lompat kegirangan karena menurut 
kepercayaan mereka sebentar lagi orang yang telah meninggal tersebut akan 
berangkat ke alam puya dan akan berangkat ke alam yang lebih baik.  
 Setiap unsur kebudayaan mengandung simbol yang sarat dengan 
makna, yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan dipraktikkan oleh 
unit social masyarakat tertentu dalam dimensi ruang dan waktu tertentu. Demikian 
halnya kebudayaan Toraja yang bersifat kompleks. Kompleksitasnya itu ditandai 
dengan berbagai unsur seperti agama Alukta,  upacara-upacara yang sarat makna, 
sistem pengetahuan, organisasi sosial, pertanian dan sebagainya. Simbol-simbol 
dari unsur kebudayaan masyarakat Toraja yang sarat dengan makna perlu untuk 
dikembangkan dan terus dipupuk sebagai perekat integrasi social masyarakat 
Toraja yang memiliki ciri dan keunikan dalam budayanya.  
 Interaksionisme simbolik memahami budaya melalui perilaku manusia 
yang terpantul melalui komunikasi (verbal dan nonverbal). Berdasarkan 3 premis 
utama yang melandasi teori interaksionisme simbolik Blumer, dapat kita ketahui 
bahwa : 
1. Pemaknaan (meaning) 
Masyarakat Toraja melakukan tradisi To Ma’badong berdasarkan makna 
yang terkandung di dalamnya dan makna –makna tersebut mereka yakini 
sebagai kenyataan itu sendiri. 
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2. Bahasa (language) 
Makna yang terkandung dalam tradisi Ma’badong diperoleh melalui 
interaksi dengan proses negosiasi bahasa. 
3. Pikiran(thought) 
Makna-makna dalam tradisi Ma’badong disempurnakan di saat proses 
interaksi social sedang berlangsung.  
 Dalam membangun masyarakat Toraja, perlu memperhatikan aspek 
budayanya. Sebab nilai-nilai luhur yang muncul dalam tatanan simbol, 
mengandung makna yang dapat menunjang integrasi social seperti nilai 
keagamaan, nilai kemasyarakatan dan nilai yang berkaitan dengan manusia Toraja 
sebagai pencipta karya.  
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BAB V 
PENUTUP  
 
A. Kesimpulan  
1. Dalam perkembangannya, tradisi Ma’badong yang masih dilakukan di 
daerah Tanah Toraja hingga sekarang ini telah mengalami banyak perubahan 
jika dibandingkan dengan tradisi Ma’badong yang dilakukan di masa 
lampau. Hal ini tidak terlepas dari pengaruh agama baru yang di anut 
masyarakat setempat saat ini yang kemudian menggantikan agama 
terdahulunya, Aluk Todolo.  
2. Melalui tradisi Ma’badong yang dilakukan dalam tradisi rambu solo’’ ini 
tercermin suatu sikap tetap mengasihi, menghormati, menjunjung serta 
mengingat jasa-jasa leluhur. Inilah pesan – pesan simbolik yang terkandung 
dalam tradisi To Ma’badong.  Dengan melakukan tradisi Ma’badong, 
leluhur juga akan senantiasa memberikan kesejahteraan, melindungi dan 
mengaruniakan rezeki yang lapang bagi keturunannya, menurut keyakinan 
masyarakat setempat.  
- Terlaksananya tradisi To Ma’badong hingga saat ini di dorong oleh 
beberapa faktor yakni : 
a. Faktor sejarah, dimana tradisi Ma’badong ini telah menjadi suatu 
ketetapan yang tidak tertulis untuk selalu dilakukan setiap di adakannya 
Rambu solo’. Dalam kehidupan masyarakat Tana Toraja tradisi 
Ma’badong telah disakralkan sejak zaman nenek moyang.  
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b. Dalam kehidupannya, masyarakat Tana Toraja masih mempercayai 
aturan-aturan dan pemali-pemali yang telah ditetapkan dalam ajaran Aluk 
Todolo meskipun  mereka telah memeluk agama baru.  
c.  Adanya faktor dorongan dari semua pihak, (masyarakat dan pemerintah) 
untuk senantiasa melaksanakan tradisi ini. 
B. Saran 
1. Dengan peubahan-perubahan yang terjadi pada pelaksanaan tradisi To 
Ma’badong, diharapkan agar tradisi ini tetap dilestarikan dan tidak punah 
perlahan-lahan tergerus oleh modernisasi yang terkadang disalahartikan. 
2. Menjadi suatu keharusan bahwa pesan-pesan simbolik yang terkandung 
dalam tradisi Ma’badong agar terus dijaga dan disosialisasikan agar 
mampu dipahami oleh semua pihak sehingga tradisi ini dapat terus 
berjalan tanpa kehilangan maknanya. 
3. Generasi muda sebagai pewaris kebudayaan harus mulai diperkenalkan 
kepada tradisi To Ma’badong sejak dini sehingga mereka memahami 
mengapa tradisi ini selalu dilaksanakan serta apa makna yang terkandung 
didalamnya.  
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PEDOMAN WAWANCARA  
1. Apa maksud dari tradisi To Ma’badong ? 
2. Apakah makna dari setiap teriakan-teriakan dan syair-syair yang diucapkan 
dalam tradisi To Ma’badong? 
3. Apa makna pesan yang tersirat dalam gerakan-gerakan tradisi To Ma’badong? 
4. Mengapa tradisi To Ma’badong menjadi sebuah tradisi dalam masyarakat 
Toraja ? 
5. Factor-faktor apa saja yang mendorong dilakukannya tradisi To Ma’badong 
tersebut ? 
6. Apa langkah-langkah yang dilakukan agar tradisi ini dapat tetap bertahan dan 
dapat sepenuhnya dipahami oleh masyarakat Toraja khususnya generasi 
muda? 
7. Apakah tradisi ini tidak mengganggu religitas masyarakat Toraja ? 
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Gambar.1 
Trarian Ma’badong yang di laksanakan di depan Tongkonan  
 
 
 
 
Gambar 2 
Menunjukkan Ambe’ Badong menggunakan pakaian yang berbeda dari peserta 
Badong.  
110 
 
 
 
 
Gambar. 3  
Lakkean atau tempat peti jenasah di letakkan berada di tengah-tengah orang yang 
Ma’badong menandakan jenasah akan segera di kuburkan dan biasanya badong 
yang di lakukan adalah Badong ondo takkan. 
 
Gambar. 4 
Menunjukkan Badong yang dilakukan menggunakan 2 lingkaran sekaligus, 
biasanya ini di lakukan jika yang meninggal adalah seorang bangsawan sehingga 
setiap lingkaran mewakili tiap daerah yang berbeda. 
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